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MOTTO 

"Ketika kamu merasa kehilangan harapan dalam hidup ini, ingatlah 

bahwa Allah punya rencana yang lebih besar dari mimpimu." 
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ABSTRAK 

Judul      : URGENSI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU UNTUK 

MENINGKATKAN MINAT DAN MOTIVASI BELAJAR PESERTA 

DIDIK 

Penulis   : Siti Mustaghfiroh 

NIM         : 1703096041  

               Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik guru di MI 

muhammadiyah Plantaran dan minat serta motivasi peserta didik kelas II 

MI Muhammadiyah Plantaran. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, angket  dan 

dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah 

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa minat dan motivasi belajar peserta didik 

MI Muhammadiyah Plantaran  tergolong cukup baik namun, guru juga 

masih kesulitan dalam menghadapi siswa yang hiperaktif, solusi 

menghadapi permasalahan tersebut dengan cara: memberikan perhatian 

sebelum menuntut perhatian, memberika pengertian dengan bahasa 

sederhana. 

Kata Kunci: kompetensi pedagogik, minat dan motivasi belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

                Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh 

terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. 

Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan 

yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan 

berkualitas.
1
 

           Dalam Undang- Undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen pasal 1 ayat 10 disebutkan ”Kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati 

dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya.
2
 

        Menurut Mulyasa, kompetensi pedagogik guru merupakan 

kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran siswa yang 

sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:  Pemahaman 

wawasan atau landasan kependidikan; Pemahaman terhadap siswa; 

Pengembangan kurikulum/silabus; Perancangan pembelajaran; 

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; Pemanfaatan 

                                                           
           

1
 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 
 

2
  Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, 

pasal 1 ayat 10  
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teknologi pembelajaran; Evaluasi hasil belajar (EHB); Pengembangan 

siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
3
 

            Setiap guru menghadapi peserta didik dalam interaksi belajar 

mengajar, tentu ada banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan. Keberhasilan untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan dalam proses pembelajaran salah 

satunya dipengaruhi oleh Kompetensi Pedagogik guru. Khususnya 

peserta didik Sekolah Dasar, dimana anak berusia mulai 6-12 Tahun 

yang pada masa ini perkembangan intelektualnya sangat pesat, mereka 

akan menguasai beraneka ragam keterampilan, bahkan minat akan 

terfokus pada sesuatu yang dinamis dan praktis, maka anak akan 

cenderung melakukan berbagai aktifitas dan keterampilan yang 

mendukung untuk perkembangan intelektualnya. Untuk itu Anak 

Sekolah Dasar perlu dibekali dengan pembelajaran yang terampil.
4
 

            Oleh karena itu peranan guru sangat membantu dalam 

perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya 

secara optimal. Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, 

perkembangan baru terhadap pandangan belajar mengajar membawa 

konsekuensinya karena proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa 

sebagian besar ditentukan oleh peranan guru. 

                                                           
3
 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2007), hlm.7 

           
4
     Moh Roqib dan Nur Fuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN, 

press 2011) hlm 80 
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            Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, dan akan lebih 

mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar para siswa berada pada 

tingkat optimal. Profesionalisme guru dibangun dengan melalui 

berbagai penguasaan kompetensi-kompetensi yang secara rata 

diperlukan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dalam hal ini yaitu 

guru.
5
 

            Berdasarkan hasil pra-survey dengan salah satu guru di MI 

Muhammadiyah Plantaran, Selina Ika, pada hari Selasa, 7 Desember 

2021 diperoleh informasi bahwa siswa memiliki tingkat minat dan 

motivasi belajar yang berbeda-beda. Karakter yang dimiliki oleh 

setiap siswa juga berbeda-beda, hal itu berpengaruh pula pada minat 

dan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar.
6
 

           Motivasi belajar tidak akan terjadi jika tidak ada rangsangan 

dari seorang guru. Motivasi yang tinggi dapat mengantarkan siswa 

pada hasil belajar yang baik. Maka dari itu peran guru sangat penting 

untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik agar 

semua siswa memiliki samangat yang tinggi.  

               Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama melakukan 

kegiatan observasi di kelas 2 MI Muhammadiyah Plantaran ada 

beberapa siswa yang sibuk bermain sendiri terutama anak laki-laki 

                                                           
           

5
 Moh Roqib dan Nur Fuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN, 

press 2011) hlm 118
 

6
 Hasil Observasi di MI Muhammadiyah Plantaran dengan Ibu Selina Ika, 

Guru kelas 2 MI Muhammadiyah Plantaran, pada tanggal 7 Desember 2021 
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dan belum siap untuk belajar, padahal proses Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) sudah dimulai.
7
 

                Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik mengadakan 

penelitian dengan mengangkat sebuah judul yaitu: URGENSI 

KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DALAM PENINGKATAN 

MINAT DAN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK DI MI 

MUHAMMADIYAH PLANTARAN. Hasil penelitian diharapkan 

dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri, kepada guru, dan kepala 

sekolah. Demikian halnya dalam rangka pengembangan penelitian 

selanjutnya. 

 

B. RUMUSAN MASALAH  

      Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru di MI muhammadiyah 

Plantaran? 

2. Bagaimana minat dan motivasi peserta didik di MI 

Muhammadiyah Plantaran?  

3. Mengapa kompetensi pedagogik sangat urgen dalam 

meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik di MI 

Muhammadiyah Plantaran?  

 

                                                           
7
 Hasil Observasi di MI Muhammadiyah Plantaran tanggal 9 Desember 

2021 
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini jika dikaitkan dengan rumusan 

masalah tersebut di atas, adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru di MI 

Muhammadiyah Plantaran 

b. Untuk mengetahui motivasi dan minat belajar peserta didik 

di MI Muhammadiyah  Plantaran 

c. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik sangat urgen 

dalam meningkatkan     minat dan motivasi belajar peserta 

didik di MI Muhammdiyah Plantaran. 

2.  Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan 

berguna, baik secara teoritis maupun secara praktis kepada 

berbagai pihak sebagai berikut: 

a. Teoritis 

Dengan penelitian ini diharapkan nantinya dapat 

menambah khazanah pustaka dan sumbangsih gagasan dalam 

meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan. Dan khususnya 

dalam mengembangkan kompetensi guru di MI Muhammdiyah 

Plantaran. Serta dapat menjadi bahan bacaan atau studi 

terdahulu ditempat penulis menyelesaikan pendidikan. Hasil 

penelitian ini juga dapat dijadikan dasar acuan penelitian yang 

berbeda, sehingga penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 
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model atau teknik baru yang lebih kreatif atas dasar penelitian 

ini. 

 

b. Praktis 

Berdasarkan permasalahan yang hendak dikaji, manfaat 

praktik yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini 

diantaranya: 

1) Bagi para pemangku kebijakan, diharapkan dari adanya 

penelitian ini dapat menjadi masukan untuk lebih 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

2) Dan juga dapat memberikan masukan kepada pendidik 

agar lebih meningkatkan kompetensinya serta mencapai 

tujuan pendidikan di Indonesia. 
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BAB II  

URGENSI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU UNTUK 

MENINGKATKAN MINAT DAN MOTIVASI BELAJAR 

PESERTA DIDIK 

A Deskripsi Teori  

1. Pengertian Urgensi Kompetensi Pedagogik Guru 

a. Pengertian Urgensi  

         Urgensi berasal dari bahasa inggris yaitu urgent yang 

memiliki arti penting. Urgensi dalam bahasa latin yaitu urgere 

yang berarti mendorong. Menurut istilah adalah hal yang 

begitu utama atau kewajiban yang begitu menekan untuk 

dikerjakan, dengan hal tersebut mengandaikan ada satu 

problem serta harus ditindaklanjuti.
1
 

b. Pengertian Kompetensi Pedagogik 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikutip 

oleh Budiyono, menjelaskan bahwa kompetensi berarti 

“kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) 

sesuatu hal. Pengertian dasar kompetensi (competency) yakni 

kemampuan atau kecakapan. 

                                                           
           

1
 Chetan WP, "Urgensi adalah", dalam 

http://www.kiosherbalku.cpm/blog/urgensi diunduh pada 21 September 2022 
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Kompetensi adalah seperangkat penguasaan 

kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat 

mewujudkan kinerja guru secara tepat dan efektif.
2
 

Sedangkan pedagogik, menurut Lavengeveld seorang 

ahli pedagogik dari Belanda mengemukakan bahwa pedagogik 

adalah bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kepada 

anak yang belum dewasa untuk mencapai suatu tujuan, yaitu 

kedewasaan.
3
 

Menurut Prof. Dr. J. Hoogvel sebagaimana dikutip 

oleh Uyoh Sadulloh, pedagogik adalah ilmu yang 

mempelajari masalah membimbing anak kearah tujuan 

tertentu, yaitu supaya dia kelak “mampu secara mandiri 

menyelesaikan tugas hidupnya.
4
 

         Menurut Undang-Undang No. 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen dijelaskan pada penjelasan Pasal 

10 ayat 1 bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 

pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

siswa yang meliputi pemahanan terhadap siswa, 

                                                           
2
 Budiyono Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan (Research & 

Development) Bagi penyusun tesis dan disertasi, (Yogyakarta: aswaja pressindo, 

2017), hlm.88
 

3
 Baharudin Salam, Pengantar Pedagogik Dasar-dasar Ilmu Mendidik, 

(Jakarta : Rineka Cipta, 2011), hlm.4 
4
 Uyoh Sadulloh, Pedagogik Ilmu Mendidik, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm.53 
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perancangan, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

hasil belajar
5
 

 Seorang guru tugasnya adalah sebagai pembimbing 

bagi siswa , hal ini digambarkan dalam firman Allah surat An-

Nahl ayat: 43 

 

 

Artinya: Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau 

(Muhammad), melainkan orang laki-laki yang Kami beri wahyu 

kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang 

mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. (Q.S An-

Nahl.16:ayat 43). 

 

Ayat tersebut menggaris bawahi pentingnya 

memperdalam ilmu dan memperluaskannya melalui informasi 

yang benar, kemudian dalam proses interaksi belajar 

mengajar, guru adalah orang yang memberikan pelajaran dan 

siswa adalah orang yang menerima pelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa 

kompetensi pedagogik guru adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

                                                           
5
 Undang-Undang No. 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, 

Penjelasan Pasal 10 
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dikuasai oleh guru dalam mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa dalam 

proses pembelajaran. 

 

c. Indikator Kompetensi Pedagogik  

      Menurut Mulyasa, kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran siswa yang 

sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:  

   1). Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

Wawasan atau landasan kependidikan merupakan 

kompetensi pedagogik mendasar bagi guru. Wawasan 

pendidikan dimiliki oleh seorang guru dari pendidikan formal 

dengan syarat yang telah ditetapkan pemerintah sesuai standar 

pendidikan nasional. Wawasan tentang kependidikan harus 

selalu dipelajari dan dikembangkan oleh seorang guru agar 

guru selalu bisa menyelaraskan antar pengalaman, ilmu yang 

dimiliki dengan perkembangan ilmu dan teknologi. 

Penguasaan ilmu dan teknologi, perkembangan IPTEK harus 

dikuasai oleh guru sebagai modal dalam proses pembelajaran.
6
 

   2). Pemahaman terhadap siswa 

       Pendidik harus mengenal dan memahami peserta 

didik dengan baik, memahami tahap perkembangan yang telah 

dicapai, kemampuan, keunggulan dan kekurangan serta 

                                                           
6
 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2007), hlm.75
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hambatan yanag dihadapi. Pendidik juga perlu memahami 

tingkat perkembangan peserta didik serta dapat mengarahkan 

kea rah yang positif. Pendidik perlu mengupayakan agar 

peserta didik mampu mengaplikasikan pengetahuannya dalam 

keseharian hidup di tengah keluarga dan lingkungan 

masyarakat. 

              Siswa adalah setiap orang yang menerima 

pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang 

menjalankan kegiatan Pendidikan. Tujuan guru mengenal 

siswa-siswanya adalah agar guru dapat membantu 

pertumbuhan dan perkembangannya secara efektif, 

menentukan materi yang akan diberikan, menggunakan 

prosedur mengajar yang serasi, mengadakan diagnosis atas 

kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, dan kegiatan-

kegiatan guru lainnya yang berkaitan dengan individu siswa.
7
 

      3). Pengembangan kurikulum/silabus; 

Pengembangan kurikulum adalah kemampuan seorang 

guru dalam pengelolaan kurikulum atau silabus, yaitu 

kurikulum yang mencakup, isi, proses, sumber daya dan 

sarana-sarana evaluasi bagi semua pengalaman belajar 

yang direncanakan bagi para pembelajar baik di dalam 

                                                           
7
 E Mulyasa, Standar Kompetensi...., hlm.81-95
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maupun diluar sekolah dan masyarakat melaui pengajaran 

kelas dan program-program terkait.
8
 

     4). Perancangan pembelajaran 

                     Guru harus dapat merencanakan sistem pembelajaran 

yang memanfaatkan sumber daya yang ada. Semua aktivitas 

pembelajaran dari awal sampai akhir telah dapat direncanakan 

secara strategis, termasuk antisipasi masalah yang kemungkinan 

dapat timbul dari skenario yang direncanakan. 

                     Mansur Muslich memberikan definisi rencana 

pelaksanaan pembelajaran sebagai suatu rencana pembelajaran 

mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam 

pembelajaran di kelas.
9
 

             Terdapat dua fungsi RPP menurut Mulyasa, yaitu: (a) 

fungsi perencanaan; adalah bahwa RPP hendaknya dapat 

mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan pembelajaran 

dengan perencanaan yang matang, (b) fungsi pelaksanaan; RPP 

harus disusun secara sistemik dan sistematis, utuh dan menyeluruh, 

dengan beberapa kemungkinan penyesuaian dalam situasi 

pembelajaran yang aktual.
10

 

                                                           
             

8
 E Mulyasa, Standar Kompetensi...., hlm. 96  

             
9
 Mansur Muslich. KTSP. Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan 

Kontekstual. Panduan Bagi Guru. Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah. 
(Jakarta : Bumi Aksara, 2007) hlm . 45 

          
10

   E Mulyasa, Standar Kompetensi...., hlm. 217
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                 Dari  pendapat di atas dapat diketahui bahwa RPP 

disusun guru guna memperkirakan seluruh kegiatan yang akan 

dilakukan baik oleh guru itu sendiri maupun peserta didik, 

terutama dalam kaitannya dengan pembentukan kompetensi dalam 

RPP harus jelas kompetensi dasar yang akan dimiliki oleh peserta 

didik, apa yang harus dilakukan, apa yang harus dipelajari, 

bagaimana mempelajarinya, serta bagaimana guru mengetahui 

bahwa peserta didik menguasai atau memiliki kompetensi tertentu. 

        

c. Penyusunan Program Pembelajaran 

       Penyusunan program pembelajaran pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebagai produk 

program pembelajaran jangka pendek, yang mencakup 

komponen program kegiatan belajar dan proses 

pelaksanaan program. Komponen program mencakup 

kompetensi dasar, materi standar, metode dan teknik, 

media dan sumber belajar, waktu belajar dan daya 

dukung lainnya. Dengan demikian rencana 

pelaksanaan pembelajaran pada hakikatnya 

merupakan suatu sistem, yang terdiri atas 

komponenkomponen yang saling berhubungan serta 

berinteraksi satu sama lain, dan memuat langkah-
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langkah pelaksanaanya, untuk mencapai tujuan atau 

membentuk kompetensi.
11

 

   5). Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

               Guru harus memilki kompetensi untuk melaksanakan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Hal ini berarti, 

bahwa pelaksanaan pembelajaran harus berangkat dari proses 

dialogis antar sesama subjek pembelajaran, sehingga 

melahirkan pemikiran kritis dan komunikasi. Tanpa 

komunikasi tidak akan ada pendidikan sejati. Pembelajaran 

pada hakikatnya adalah proses interaksi antara siswa, pendidik 

dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku 

kearah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali 

faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang 

datang dari dalam diri indvidu, maupun faktor eksternal yang 

datang dari lingkungan. Dalam pembelajaran, tugas guru yang 

paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar 

menunjang terjadinya perubahan perilaku dan pembentukan 

kompetensi siswa.
12

 

   6). Pemanfaatan teknologi pembelajaran  

             Perkembangan ilmu dan teknologi akan berpengaruh 

besar terhadap perkembangan teknologi pengajaran. Saat ini 

guru harus sudah mampu menggunakan media telekomunikasi 

sebagai alat untuk melakukan kegiatan belajar dan mengajar. 

                                                           
11

E. Mulyassa, Standar Komptensi..., hlm103 
12

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi,.... hlm. 104 
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Bahkan proses belajar mengajar saat ini tidak harus berada 

dalam satu ruang yang sama namun bisa dengan media 

jaringan telekomunikasi internet yang sering disebut dengan 

media e-learning penggunaan teknologi dalam pendidikan dan 

pembelajaran (e-learning) dimaksudkan untuk memudahkan 

atau mengefektifkan kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, 

guru dituntut untuk memiliki kemampuan menggunakan dan 

mempersiapkan materi pembelajaran dalam suatu jaringan 

komputer yang dapat diakses oleh siswa. Oleh karena itu, 

seyogyanya guru dan calon guru dibekali dengan berbagai 

kompetensi yang berkaitan dengan penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi sebagai teknologi pembelajaran.
13

 

  7). Evaluasi hasil belajar (EHB) 

           Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui 

perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi siswa, yang 

dapat dilakukan dengan penilain kelas, tes kemampuan dasar, 

penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, 

benchmarking, serat penilaian program. Evaluasi sangat 

penting dilakukan guna melihat perkembangan, kemampuan 

dan kemajuan dari siswa. Evaluasi juga dapat dijadikan dasar 

untuk melihat kelemahan dan kekurangan dari apa yang telah 

                                                           
13

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi,.... hlm. 106-108 
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diberikan.
14

. Setidaknya satu pendidikan dapat dilihat dari 

evaluasi sebagaimana dalam firman allah:  

لِ   نَ ٱلۡۡمَۡوََٰ نَ ٱلۡخَوۡفِ وَٱلۡجُوعِ وَنقَۡصٖ مِّ وَلنَبَۡلوَُنَّكُم بشَِيۡءٖ مِّ

برِِينَ   رِ ٱلصََّٰ تِِۗ وَبشَِّ   ٥١١وَٱلۡۡنَفسُِ وَٱلثَّمَرََٰ
 

Artinya: "Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu 

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan berikanlah 

berita kabar gembira bagi orang-orang yang sabar" (Q.s Al-

Baqarah: 155)  

             Dalam ayat ini menerangkan tentang sistem evaluasi 

Tuhan terhadap hambanya yang menghadapi berbagai 

kesulitan hidup. Barang siapa yang sabar akan mendapatkan 

kebahagiaan. Begitu juga seorang guru akan memberikan 

evaluasi terhadap peserta didiknya untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman mereka. Barangsiapa yang bisa 

mengerjakannya maka akan mendapatkan nilai yang bagus. 

Guru di MI Muhammadiyah Plantaran melakukan evaluasi 

dengan cara yang berbeda-beda. Akan tetapi tujuannya sama 

yaitu untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman 

peserta didiknya. 

8). Pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya 

             Pengembangan siswa merupakan bagian dari 

kompetensi pedagogik cukup penting, untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki setiap 

                                                           
14

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi,.... hlm.108-111 
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siswa. Pengembangan siswa dapat dilakukan oleh guru 

melalui berbagai cara, antara lain melalui kegiatan ekstra 

kulikuler (ekskul), pengayakan dan remidial, dan lain-lain.
15

 

         Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini 

indikator kompetensi pedagogik guru diambil dari pendapat 

Mulyasa yaitu meliputi: pemahaman wawasan atau landasan 

kependidikan, pemahaman terhadap siswa, pengembangan 

kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar (EHB), dan 

pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya. 

       d. Aspek-aspek kompetensi Pedagogik 

    1). Kompetensi dalam perencanaan pembelajaran 

Rencana pembelajaran atau yang biasa disebut RPP 

merupakan langkah awal yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan yang diinginkan, sebab dengan 

adanya rancangan pembelajaran maka dapat diukur tujuan 

yang akan dicapai, metode yang digunakan dan lain 

sebagainya. 

     2). Kompetensi dalam mengelola pembelajaran 

Kompetensi dalam mengelola pembelajaran merupakan 

kemampuan dalam mengimplementasikan perencanaan yang 

                                                           
15

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi,.... hlm. Hlm. 111-113 
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telah dibuat sebelumnya, guru dan lingkungan sehingga 

menjadi perubahan yang baik. 

     3). Kompetensi dalam mengembangkan potensi siswa 

Kompetensi ini hanya akan diperoleh jika guru mampu 

memantau dengan baik segala perkembangan siswa dengan 

cermat. Kompetensi pedagogik bukan hanyasanya 

kemampuan seorang guru dalam memahami peserta didik 

melainkan juga kemampuan dalam merencanakan dan 

mengatur proses pembelajaran.
16

 

      e. Prinsip-Prinsip Guru yang kompeten 

              Seorang dikatakan guru juga harus memiliki prinsip-prinsip 

tertentu. Adapun prinsip-prinsip tersebut sesuai dengan pernyataan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen pasal 7 ayat 1, dikemukakan bahwa profesi guru 

merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan 

prinsip sebagai berikut: 

1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme 

2) Memilki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, 

keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia 

3)  Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan 

sesuai dengan tugasnya 

                                                           
16  E. Mulyasa, Standar Kompetensi,.... hlm. 114
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4) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang 

dan tugas 

5) Memiliki tanggungjawab atas pelaksanaan tugas 

keprofesionalan 

6) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai presasti kerja 

7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan 

secaa berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat 

8) Memiliki jaminan perlindungan hukum dan melaksanakan 

tugas keprofesionalan 

9) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan 

mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan 

guru.
17

 

f. Kriteria Kompetensi Pedagogik Guru  

Di antara kriteria kompetensi pedagogik guru yang harus dimiliki 

meliputi: 

1) Kompetensi kognitif, yaitu kompetensi yang berkaitan dengan  

intelektual.  

2) Kompetensi afektif, yaitu kompetensi atau kemampuan bidang 

sikap, menghargai pekerjaan dan sikap dalam menghargai hal-hal 

yang berkenaan dengan tugas dan profesinya.  

3) Kompetensi psikomotorik, yaitu kemampuan guru dalam berbagi 

keterampilan atau berprilaku.
18

 

                                                           
17

  DPR RI, PR RI,Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 

Guru dan dosen
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2. Konsep Dasar Minat dan Motivasi Belajar 

A. Minat 

1. Pengertian Minat Belajar 

Secara bahasa minat berarti kecenderungan hati yang 

tinggi terhadap sesuatu. Minat merupakan sifat yang relatif 

menetap pada diri seseorang. Minat besar sekali 

pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang sebab dengan 

minat ia akan melakukan sesuatu yang diminatinya. 

Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan 

sesuatu. Sedangkan pengertian minat secara istilah telah 

banyak dikemukakan oleh para ahli, diantaranya 

dikemukakan oleh Sardiman A. M. berpendapat bahwa 

minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila 

seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang 

dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-

kebutuhannya sendiri.
19

 Sedangkan menurut Pasaribu dan 

Simanjuntak mengartikan minat sebagai “suatu motif yang 

menyebabkan individu berhubungan secara aktif dengan 

sesuatu yang menariknya.
20

  

                                                                                                                                   
18

 Nana Sudjana, Dasar- Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar 

Baru, 1989) hlm. 18
 

19
  Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: 

Rajawali, 1988) hlm 6 
20

  Pasaribu dan Simanjuntak, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

Tarsito, 1983) hlm 133 
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Selanjutnya menurut Zakiah Daradjat, dkk, minat 

adalah “kecenderungan jiwa yang tetap kejurusan sesuatu 

hal yang berharga bagi orang"
21

Dari beberapa defenisi yang 

dikemukakan oleh para ahli seperti yang dikutip di atas 

dapat disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan 

seseorang terhadap objek atau sesuatu kegiatan yang 

digemari yang disertai dengan perasaan senang, adanya 

perhatian, dan keaktifan berbuat. 

Sebagai contoh dari minat belajar yaitu apabila 

seorang peserta didik berminat pada belajaran pendidikan 

agama islam maka peserta didik ini akan terdorong terus 

untuk tekun belajar. Ketika guru menjelaskan ia akan 

memperhatikan pelajaran yang diajarkan serta berusaha 

memahami pelajaran tersebut. Karena minat yang kuat akan 

menimbulkan usaha yang gigih dan serius dalam belajar 

                2. Fungsi Minat 

       Minat merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi usaha yang dilakukan seseorang. Minat 

yang kuat akan menimbulkan usaha yang gigih, serius 

dan tidak mudah putus asa. Jika seorang peserta didik 

memiliki rasa ingin belajar, ia akan cepat dapat 

mengerti dan mengingatnya. Elizabeth B. Hurlock yang 

dikutip oleh Abdul Wahid, menulis tentang fungsi 
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 Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam 

(Jakarta: Bumi Aksara,1955) hlm 133 
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minat yaitu sebagai berikut: 

Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita. 

Sebagai contoh anak yang berminat pada olahraga maka 

cita-citanya adalah menjadi olahragawan yang 

berprestasi, sedang anak yang berminat pada kesehatan 

fisiknya maka cita-citanya menjadi dokter. 

a.   Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat. Minat 

anak untuk menguasai pelajaran bisa mendorongnya 

untuk belajar kelompok di tempat temannya meskipun 

suasana sedang hujan.  

         b. Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas. Minat 

seseorang meskipun diajar oleh guru yang sama dan diberi pelajaran tapi 

antara satu anak dan yanglain mendapatkan jumlah pengetahuan yang 

berbeda. Hal ini terjadi karena berbedanya daya serap ini dipengaruhi 

oleh intensitas minat mereka. 

c.  Minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak-kanak 

sering terbawa seumur hidup karena minat membawa 

kepuasan. Minat menjadi guru yang telah membentuk 

sejak kecil akan terus terbawa sampai hal ini menjadi 

kenyataan. Apabila ini terwujud maka semua suka duka 

menjadi guru tidak akan dirasa karena semua tugas 

dikerjakan dengan penuh sukarela. Dan apabila minat 
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ini tidak terwujud maka bisa menjadi obsesi yang akan 

dibawa sampai mati.
22

 

3) Faktor yang mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

a. Faktor-faktor yang bersumber dari siswa itu sendiri: 

      1). Mempunyai tujuan yang jelas 

      2). Bermanfaat atau tidaknya suatu yang dipelajari bagi 

individu siswa 

      3). Kesehatan yang sering menganggu 

      4).  Adanya masalah kejiwaa 

b. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah 

      1). Cara penyampaian pelajaran 

      2).  Adanya konflik pribadi antara guru dan siswa 

      3).  Suasana lingkungan sekolah 

c. Faktor yang bersumber dari keluarga dan masyarakat 

     1).    Masalah broken home 

      2). Perhatian utama siswa tercurah kepada kegiatan-

kegiatan di luar sekolah.
23

 

             Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa, belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, dari 

faktor diri siswa, dari lingkungan sekolah dan dari 

lingkungan keluarga, keberhasilan siswa dapat terhambat 

                                                           
22

  Abdul Wahid, Menumbuhkan Minat dan Bakat Anak, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar,1998) hlm. 109- 

110 
23

  Haris, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2001), hlm.83 
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apabila tidak didukung oleh lingkungan yang baik serta 

minimnya dorongan orang tua. Orang tua merupakan tolak 

ukur seorang anak untuk kesuksesan dalam belajarnya, 

apabila adanya dorongan dari orang tua siswa mudah 

menerima pelajaran yang diberikan oleh gurunya dan juga 

memiliki daya ingat yang kuat serta tingginya rasa tanggung 

jawab dari dirinya sehingga sangat memudahkan bagi guru 

untuk mengajar. 

B. Motivasi  

1. Pengertian Motivasi Belajar 

        Motivasi berasal dari bahasa latin “movere” yang 

berarti dorongan atau daya penggerak.
24

 Motivasi berasal 

dari kata “motif” yang diartikan sebagai daya upaya yang 

mendorong untuk melakukan sesuatu. Dengan demikian 

maka motivasi merupakan sebagai daya penggerak yang 

telah menjadi aktif. Dibawah ini merupakan pengertian 

motivasi menurut para ahli  

a) Menurut Oemar Hamalik mengatakan bahwa motivasi 

merupakan suatu perubahan energi dalam diri seseorang 

yang di tandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk 

mencapai tujuan dan sebagai dorongan dari dalam diri 

                                                           
24

  Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2001) hlm.92 

 

 

  



 

25 

 

sebagai proses batin atau proses psikologis yang 

dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor eksternal 

(lingkungan) dan internal yang melekat pada setiap orang 

(pembawaan) serta pengalaman pribadi. 

b) Menurut Huitt, W. mengatakan motivasi adalah suatu 

kondisi atau status internal (diartikan sebagai kebutuhan, 

keinginan, atau hasrat) yang mengarahkan perilaku 

seseorang untuk aktif bertindak dalam rangka mencapai 

suatu tujuan.  

c) Menurut Thursan Hakim mengemukakan pengertian 

motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang 

menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

d) Menurut Mc. Donald dikutip oleh Oemar Hamalik: 

motivation is an energy change within the person 

characteristic by effective arousal and rection to achieve 

a goal (motivasi adalah perubahan energi dalam diri 

pribadi seseorang ditandai dengan timbulnya perasaan 

dan reaksi untuk mencapai suatu tujuan). 
25

 

2. Macam-macam Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dapat timbul karena adanya dua macam 

faktor yang mempengaruhinya, yaitu: 

a.   Motivasi Intrinsik         
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26 

 

Jenis motivasi instrinsik timbul dalam diri individu 

sendiri tanpa paksaan dan dorongan dari orang lain, 

tetapi atas kemauan sendiri. Contohnya peserta didik 

belajar karena ingin mengetahui suatu hal dan mencari 

tahu hal tersebut secara mandiri. W.S Winkel 

mengatakan bahwa motivasi instrinsik merupakan 

motivasi yang berasal dari dalam diri untuk belajar dan 

terbentuknya motivasi instrinsik biasanya di awali 

dengan didikan orang tua, misalnya saat orang tua 

memberikan petuah mengenai keterkaitan antara belajar 

yang giat akan menjadi orang sukses. Kesadaran akan 

hal itu mulai timbul dalam diri peserta didik, 

keikutsertaan pendidik juga mempengaruhi dalam 

mencapai hasil belajar yang baik dan dapat mencapai 

tujuan pembelajaran. 

              Menurut Suryabrata, sebagaimana dikutip oleh 

Kompri, motivasi intrinsik yaitu motif-motif yang 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar. Memang 

dalam diri individu sendiri telah ada dorongan itu. 

Misalnya orang yang gemar membaca tidak usah ada 

yang mendorongnya telah mencari sendiri buku-buku 

untuk dibacanya, orang yang rajin dan bertanggung 

jawab tidak usah menanti komando sudah belajar 

sebaik-baiknya. Menurut Uno, motivasi intrinsik yakni 
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berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan 

kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita
26

 

b.   Motivasi ekstrinsik 

motivasi ekstrinsik timbul akibat pengaruh dari luar 

individu, apakah karena ajakan, paksaan dari orang lain 

sehingga dengan kondiri tersebut mau belajar. Winkel 

mengatakan bahwa motivasi ekstrinsik merupakan 

aktivitas belajar yang dimulai dan diteruskan 

berdasarkan kebutuhan dan dorongan yang tidak secara 

mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar sendiri. 

Motivasi belajar peserta didik merupakan faktor psikis 

yang bersifat non-intelektual, peranannya yang khas 

adalah semangat belajar yang tinggi sehingga seorang 

peserta didik akan termotivasi kuat, ia akan memiliki 

energi untuk mengikuti proses belajar mengajar dan 

tentu akan berdampak pada hasil belajar peserta didik. 

Peserta didik yang termotivasi akan terdorong karena 

keinginan, perhatian, cita-cita yang dapat menggerakan 

dan mengarahkan kepada perilaku yang bersifat 

positif.
27
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         Berdasarkan pendapat di atas, dapat Penulis 

pahami bahwa untuk meraih motivasi belajar yang 

tinggi bagi siswa, harus diperhatikan faktor yang 

mempengaruhinya baik intrinsik maupun ekstrinsik. 

Siswa harus menyadari dengan sengaja untuk 

melakukan kegiatan dan kebutuhan belajar untuk 

meraih tujuan (cita-cita yang hendak dicapai). Faktor 

ekstrinsik harus disertai penghargaan (pujian) jika siswa 

berprestasi, diperlukan lingkungan belajar yang 

kondusif dan kegiatan belajar yang menarik. Dalam hal 

ini peran guru diperlukan untuk menciptakan suasana 

yang kondusif dan membantu siswanya dalam proses 

belajar mengajar belajar 

3. Ciri-Ciri Siswa yang Memiliki Motivasi dalam Belajar 

      Menurut Hamzah B. Uno bahwa ciri-ciri orang yang 

memiliki motivasi dalam belajar dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.  

c. Adanya harapan dan cita-cita di masa depan.  

d. Adanya penghargaan dalam belajar.  

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.  
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f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.
28

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat Penulis 

pahami bahwa apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di 

atas, berarti orang tersebut memiliki motivasi yang cukup 

kuat.  

4. Fungsi Motivasi 

Ada tiga fungsi motivasi yaitu: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat. Jadi motivasi sebagai 

penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi 

dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap 

kegiatan yang akan dikerjakan. 

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang 

hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat 

memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 

sesuai dengan rumusan tujuannya. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-

perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 

mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-

perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
29
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B.  Kajian Pustaka 

 Peneliti telah melakukan penelusuran dan kajian dari berbagai 

sumber dan referensi penelitian-penelitian sebelum ini yang memiliki 

kesamaan topik atau relevansi dengan penelitian ini. Hal ini dimaksud 

untuk  menghindari kesamaan atau pengulangan terhadap peneliti 

sebelumnya,  yaitu 

1. Penelitian karya Pera Lesdia, yang berjudul “Pengaruh Kompetensi 

Pedagogik Guru Akidah Akhlak Terhadap Minat dan Motivasi 

Belajar Peserta Didik Kelas VIII DI MTs Madhotillah Kec. Pesisir 

Selatan Kab. Pesisir Barat Tahun Ajaran 2015/2016”. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang nyata antara 

kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar peserta didik. 

Sedangkan pengujian koefisien determinasi didapat nilai sebesar 

54,3%. Hal ini menunjukkan pengaruh kompetensi pedagogik guru 

terhadap motivasi peserta didik sebesar 54,3% dan 45,7% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya
30

. 

        Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang 

Penulis lakukan ini yaitu sama-sama membahas kompetensi 

pedagogik guru terhadap minat dan motivasi belajar siswa. Akan 

tetapi menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan penelitian 

yang akan saya lakukan menggunakan penelitian kualitatif serta  

Subyek yang dikaji juga berbeda. Subyek yang dikaji pada 
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penelitian relevan di atas khusus untuk guru mata pelajaran 

akidah akhlak, sedangkan pada penelitian ini yaitu seluruh guru. 

Selain itu, objek penelitiannya juga berbeda. Objek penelitian 

relevan di atas yaitu pada jenjang MTs, sedangkan pada 

penelitian ini  pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI). 

2. Penelitian karya Yayah Jeuriyah, dengan judul “Pengaruh 

Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

(Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS di SMAN 15 Bandung 

Tahun Ajaran 2016/2017)”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMAN 15 Bandung, hal ini 

dibuktikan dengan R Square sebesar 0,669 yang berarti pengaruh 

kompetensi pedagogik guru tinggi, yaitu sebesar 66,9% selebihnya 

dipengaruhi oleh variabel lain. Dan besarnya derajat hubungan (R) 

sangat kuat, yaitu 0,818 (81,8%).
31

 

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian 

yang Penulis lakukan ini yaitu sama-sama membahas kompetensi 

pedagogik guru terhadap motivasi belajar siswa. Akan tetapi 

menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan penelitian yang 

akan saya lakukan menggunakan  penelitian kualitatif serta 

subyek yang dikaji berbeda. Subyek yang dikaji pada penelitian 
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relevan di atas khusus untuk guru mata pelajaran ekonomi, 

sedangkan pada penelitian ini yaitu seluruh guru yang ada di MI 

Muhammadiyah Plantaran.  

3. Penelitian karya Abdul Halim, dengab judul  "Analisis Kompetensi 

Pendagogik Guru di SD Negeri 2 Margomulyo Tahun Ajaran 

2018/2019. Hasil penelitian yang diperoleh peneliti yaitu kompetensi 

pedagogik dalam kategori cukup baik yakni kompetensi menguasai 

karakteristik peserta didik dan kompetensi pengembangan 

kurikulum. Kompetensi pedagogik dalam kategori kurang baik yakni 

kompetensi menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 

yang mendidik, kompetensi kegiatan pembelajaran yang mendidik, 

kompetensi pengembangan potensi peserta didik, kompetensi 

komunikasi dengan peserta didik serta kompetensi penilaian dan 

evaluasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru 

di SD Negeri 2 Margomulyo masih kurang baik.
32

 

Persamaan penelitian relavan diatas dengan penelitian yang 

penulis lakukan ini yaitu sama-sama membahas kompetensi 

pendagogik, dan juga sama-sama menggunakan penelitian 

kualitatif akan tetapi hanya menganalisis kompetensi pedagogik 

saja, sedangkan pada penelitian ini yaitu membahas "Urgensi 

Kompetensi Pedagogik  Terhadap Minat dan Motivasi Belajar 

Siswa". 
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C. Kerangka Berpikir  

 Skema kerangka berpikir mengenai Urgensi kompetensi 

Pedagogik Guru Untuk Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar 

Peserta Didik di MI Muhammadiyah Plantaran.  

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Pedagogik 

Guru 

1. Pemahaman peserta 

didik 

2. Perencanaan 

pembelajaran 

3. Pelaksanaan 

pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis 

4. Pemanfaatan teknologi 

pembelajaran 

5. Evaluasi hasil belajar 

(EHB) 

6. Pengembangan peserta 

didik untuk 

mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang 

dimiliki   

Motivasi Belajar Siswa  

1. Hasrat dan keinginan 

berhasil 

2. Dorongan dan 

kebutuhan dalam 

belajar 

3. Harapan dan cita-cita 

masa depan 

4. Penghargaan dalam 

belajar 

5. Kegiatan yang 

menarik dalam belajar   

6. Lingkungan belajar 

yang kondusif 

Minat Belajar Siswa  

1. Perasaan 

senang 

2. Ketertarikan 

siswa 

3. Perhatian 

4. Keterlibatan 

siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Metode Penelitian 

1. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan 

makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan 

teori digunakan sebagai panduan agar fokus penelitian sesuai 

dengan fakta di lapangan.
33

 Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif. Penelitain deskriptif adalah 

penelitian yang berusaha mendiskripsikan suatu keadaan dan 

peristiwa pada waktu sekarang. Penelitian ini melibatkan 

deskripsi yang terjadi, pencatatan, analisis, dan interpretasi sesuai 

dengan pada saat proses penelitian.  

2. Waktu dan tempat penelitian 

a. Tempat penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di MI Muhammadiyah 

Plantaran yang berlokasi di Dukuh Krajan, Desa Plantaran, 

Kecamatan Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal, Jawa 

Tengah 51372. 

b. Waktu penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan  di MI Muhammadiyah Plantaran, 

Dukuh Krajan Desa Plantaran Kecamatan kaliwungu Satan 

Kabupaten Kendal, pada tanggal 7 Desember 2021- 28 Januari 

tahun ajaran 2021/2022 

3. Data dan Sumber Data Penelitian  

a. Data dan Sumber Data 

Data adalah bahan-bahan kasar yang dikumpulkan para 

peneliti di lapangan, bahan-bahan tersebut berupa hal-hal 

khusus yang menjadi dasar analisis.
34

 Data yang diperoleh 

bersifat empirik dan berasal dari lapangan serta buku-buku 

yang mendukung dan sesuai dengan masalah yang diteliti. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini meliputi data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung pihak yang diperoleh datanya sedangkan data 

sekunder adalah data yang tidak diperoleh secara langsung 

dari pihak yang diperlukan datanya.
35

  

Data primer meliputi proses pelaksanaan pembelajaran,  

perencanaan pembelajaran. Data diambil dengan cara 

melakukan observasi secara langsung melalui guru kelas 2 

yang melaksanakan proses pembelajaran dengan 

memperhatikan Silabus, RPP, Media pembelajaran. 
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Melakukan wawancara dengan kelapa sekolah dan beberapa 

murid kelas 2 Serta mengisi angket kuesioner terbuka dengan 

semua  guru, Data sekunder penelitian ini meliputi buku ajar 

yang dipergunakan dalam proses pembelajaran (buku guru 

dan buku siswa, data peserta didik kelas 2 MI Muhammadiyah 

Plantaran, data jumlah seluruh peserta didik di MI 

Muhammadiyah Plantaran, sejarah dan visi misi sekolah MI 

Muhammadiyah Plantaran, jumlah tenaga pendidik di MI 

Muhammadiyah Plantaran, dan denah gedung sekolah MI 

Muhammadiyah Plantaran. Data sekunder didapat dari 

wawancara dan dokumentasi di MI Muhammadiyah Plantaran 

melalui Kepala Sekolah.  

4. Subjek  Penelitian  

Sehubungan dengan judul penelitian yaitu “Urgensi 

Kompetensi Pedagogik Guru Untuk Meningkatkan Minat Dan 

Motivasi Belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Plantaran. 

Maka subjek utama penelitian yaitu guru dan  peserta didik.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai sumber yaitu 

sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan kepada pengumpul data. 

Sedangkan sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data misalnya lewat orang lain dan dokumentasi.
36
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a. Observasi 

Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan, yaitu 

fakta yang dikumpulkan dengan bantuan alat. Pada penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan observasi partisipasi, terus 

terang dan tak berstruktur karena pada data penelitian kualitatif 

fokus observasi akan berkembang selama kegiatan observasi. 

Macam – macam observasi partisipasi meliputi: 1) Observasi 

parsipatif; 2) Moderate partisipation; 3) Active partisipation; dan 

4) Complete participation. 

Sedangkan penjelasan mengenai macam- macam observasi 

dalam penelitian sebagai berikut: 

1) Partisipasi pasif (Passive participation). Peneliti datang di 

tempat kegiatan dalam hal ini sekolah, tetapi peneliti tidak ikut 

terlibat dalam kegiatan tersebut. 

2) Partisipasi moderat (Moderat participation). Peneliti 

mengumpulkan data melalui observasi di sekolah dalam 

beberapa kegiatan, akan tetapi tidak pada semua kegiatan. 

3) Partisipasi aktif (Avtive Participation). Melalui observasi 

peneliti melakukan sebagian apa yang dilakukan oleh 

narasumber.  

4) Partisipasi lengkap (Complete participation). Peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan cara ikut serta terlibat 

dalam kegiatan dilapangan dalam hal ini sekolah secara natural. 
37

 

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan observasi 

partisipasi dan partisipasi moderat.  
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Peneliti melakukan observasi dengan cara memperhatikan 

seorang guru kelas 2 MI Muhammadiyah Plantaran. Observasi 

dilakukan untuk memperoleh data berupa perencanaan 

pembelajaran,  proses pembelajaran, hasil pembelajaran di kelas 

2 MI Muhammadiyah tahun ajaran 2021/2022. Peneliti 

menggunakan metode observasi partisipasi pasif dan partisipasi 

lengkap dalam mengumpulkan data sekunder dan primer di 

lapangan.  

         b. Kuesioner/Angket   

                  Angket atau kuesioner adalah seperangkat pernyataan 

atau pertanyaan tertulis di lembaran kertas disampaikan kepada 

responden penelitian untuk diisi olehnya tanpa intervensi dari 

penulis atau pihak lain.
38

 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti tentang 

pribadinya, atau hal – hal lain yang ia ketahui.  

              Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner 

terbuka, kuesioner terbuka adalah  adalah kuesioner penelitian 

yang memberi kesempatan kepada responden untuk menuliskan 

pendapat pribadinya terhadap daftar pertanyaan atau pernyataan 

yang tercantum.
39

 

         c. Wawancara 
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Wawancara merupakan pertemuan dua orang atau bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tersebut. Wawancara 

merupakan interaksi antara dua orang melalui percakapan dimana 

yang satu bertujuan untuk menggali informasi, pertukaran 

informasi dapat terjadi antara interviewer dan interviewee. Orang 

yang diwawancarai disebut interviewee, sedangkan orang yang 

mewawancarai disebut interviewer.
40

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan 

dua bentuk yaitu, wawancara terstruktur atau wawancara yang 

mengunakan pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan dengan 

permasalahan yang akan di teliti dan wawancara tidak terstruktur 

atau wawancara bebas yang digunakan ketika ada jawaban yang 

berkembang namun tetap dalam lingkup topik atau permasalahan 

penelitian. Adapun untuk narasumber nya yaitu, kepala sekolah. 

d. Dokumen dan Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya – karya 

monumental dari seseorang.
41

 Sedangkan dokumentasi adalah 

aktifitas suatu proses sistematis dalam melakukan pengumpulan, 

pencarian, penyelidikan, pemakaian,dan penyediaan dokumen 

untuk mendapatkan keterangan, penerangan pengetahuan dan 
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bukti serta menyebarkan kepada pengguna. Metode dokmentasi 

adalah Mencari data mengenai hal- hal yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda. Dokumentasi dari observasi dan wawancara yang 

dilakukan peneliti untuk menunjang data penelitian. 
42

 

Dokumentasi dalam penelitain ini digunakan untuk 

memperoleh data yang ada di MI Muhammadiyah Plantaran. 

Peneliti mengumpulkan data melalui dokumen dengan melalui 

izin kepala sekolah untuk mengambil foto lingkungan sekolah 

secara menyuluruh, foto wawancara, dan disertai profil sekolah. 

Peneliti meminta Izin guru Kelas 2 untuk memperoleh data 

berupa foto ketika proses pembelajaran berlangsung, nama 

peserta didik kelas 2 MI Muhammadiyah Plantaran, Peneliti 

melalui kepala sekolah untuk memperoleh dokumen daftar 

peserta didik MI Muhammadiyah Plantaran, daftar peserta didik 

kelas 2, daftar tenaga pendidik, dokumen kurikulum yang 

diterapkan di MI Muhammadiyah Plantaran tahun ajaran 

2021/2022  

 

6. Keabsahan data  

a. Triangulasi 

Penelitian kualitatif dinyatakan absah apabila memiliki 

salah satunya yaitu derajat kepercayaan (credibility). 
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Kredibilitas merupakan ukuran kebenaran data yang 

dikumpulkan, yang menggambarkan kecocokan konsep 

peneliti dengan hasil penelitian. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 

sebagai uji kredibilitas data. Triangulasi merupakan 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara 

dan waktu, sehingga pada penelitian ini menggunakan 

triangulasi teknik, yaitu :  

1. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik 

pengungkapan data yang dilakukan kepada seluruh data, yaitu 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

angket/ kuesioner dan wawancara. Kuesioner untuk guru dan 

peserta didik sedangkan wawancara untuk kepala sekolah.
43

 

 

B. Analisis data 

Analisis data dilakukan mulai sebelum mamasuki lapangan, 

selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Analisis data 

sebelum dilapangan merupakan pendahuluan. Analisis data selama 

dilapangan dilakukan dalam periode tertentu. Data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

hingga data dirasa sudah cukup. 

1. Analisis data sebelum dilapangan 
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Analisis data adalah kegiatan memfokuskan, 

mengorganisasikan data secara sistematis dan rasional untuk 

secara sistematis dan rasional untuk memberikan bahan jawaban 

dari permasalahan.
44

 Analisis data sebelum dilapangan dilakukan 

dengan studi pendahuluan atau data sekunder yang akan menjadi 

fokus peneliti sementara dan fokus penelitian akan berkembang 

selama dilapangan. Anaisis menggunakan tahap orientasi. Pada 

tahap ini peneliti mendeskripsikan apa yang dilihat, dan 

dirasakan.
45

 

2. Analisis data selama di lapangan 

Analisi data selama dilapangan Setelah peneliti melakukan 

pengumpulan data, maka peneliti melakukan antisipatory 

sebelum melakukan reduksi data. 

3. Tahap Reduksi 

Tahap reduksi/fokus, yaitu peneliti mereduksi segala 

informasi yang telah diperoleh pada tahap pertama. Tahap 

reduksi peneliti menyortir data yang diperoleh dengan cara 

memilih mana data yang menarik, penting, berguna dan baru 

dan data yang dianggap kurang akan dihapus. Selanjutnya data 

tersebut dikelompokan menjadi beberapa kategori yang 

ditetapkan sebagai fokus penelitian;
46
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4. Tahap Display 

Tahap display adalah tahap menyajikan data dengan 

menyeleksi data melalui penguraian fokus yang telah 

ditetapkan menjadi lebih rinci. Maka, setelah peneliti 

menganalisis data peneliti dapat menentukan tema dengan cara 

mengkonstruksi data yang diperoleh menjadi suatu bangunan 

pengetahuan, hipotesis atau ilmu yang baru sehingga data 

dapat disajikan;
47

 

5. Tahap Verifikasi 

Data yang diperoleh peneliti pada setiap tahapan 

(Deskripsi, Reduksi, Verifikasi) tersebut dilakukan secara 

sirkuler, berulang – berulang dengan berbagai cara dan 

berbagai sumber. Jika jawaban atas permasalahan dirasa betul 

maka dibuatlah kesimpulan.
48

 

6. Analisis data setelah di lapangan 

Peneliti melihat kembali terhadap kesimpulan yang telah 

dibuat. Kesimpulan harus kredibel dan untuk memastikan hal 

tersebut peneliti masuk lapangan lagi mengulang pertanyaan 

dengan cara dan sumber yang berbeda tetapi dengan tujuan yang 

sama.
49

 

Berdasarkan pemaparan diatas analisis data pada penelitian 

kualitatif melalui beberapa tahap yaitu tahap orientasi, tahap 
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reduksi, tahap display (penyajian data), tahap kesimpulan, dan 

tahap terakhir tahap mengecak (mencandra) dengan cara 

melakukan pertanyaan kembali kelapangan dengan sumber yang 

berbeda akan tetapi tujuan masih sama.   
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BAB IV  

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA  

A. Deskripsi data  

Penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai proses 

mengenai urgensi kompetensi pedagogik guru untuk meningkatkan 

minat dan motivasi belajar peserta didik tahun 2021/2022 dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Gambaran Umum Sekolah 

a. Profil  

MI Muhammadiyah Plantaran berada di Jln. Srogo, Desa 

Plantaran Rt.02/Rw.04 adalah salah satu   lembaga Pendidikan 

di bawah naungan Kementerian Agama. Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammdiyah Plantaran terus berusaha untuk memenuhi 

kelengkapan sarana pendukungnya dalam bentuk peningkatan 

kualitas baik fisik maupun non fisik. Dengan mengharap peran 

serta berbagai pihak demi terciptanya cita-cita luhur lembaga 

pendidikan tersebut.  

          Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Plantaran 

menunjukkan adanya peningkatan, dengan adanya 

perkembangan jumlah siswa akhir ini, secara kuantitas 

menunjukkan data riil meningkat dibanding tahun-tahun 

sebelumnya.  

 Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Plantaran berdiri 

tahun 1954, dengan usia yang sudah cukup lama sehingga 

semakin mantap dalam melayani dunia pendidikan terhadap 
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masyarakat. Selain itu terlihat jelas bahwa kepercayaan 

masyarakat semakin meningkat terhadap pendidikan di 

Madrasah Ibtidaiyah  Muhammadiyah Plantaran. 

b. Visi Misi Sekolah 

1. Visi  

Terwujudnya prestasi yang unggul, terampil, dan 

berakhlaq terpuji. 

2. Misi  

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara 

efektif guna  menumbuh kembangkan potensi akademik 

secara maksimal  

b. Membantu dan mendorong siswa mengenali bakat dan 

keterampilan yang dimiliki secara baik  

c. Menyelenggarakan praktek-praktek kegiatan 

keterampilan  

d. Meningkatkan penghayatan dan pengamatan ajaran 

agama untuk meningkatkan akhlak yang terpuji 

c. Tujuan Madrasah  

1. Meningkatkan keterampilan siswa  

2. Meningkatkan kecerdasan siswa 

3. Meningkatkan prestasi akademik dan akademik 

4. Meningkatkan motivasi belajar siswa  

5. Meningkatkan tingkat kedisiplinan siswa dalam segala 

bidang 

6. Meningkatkan sikap santun dan bijak semua siswa  
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7. Meningkatkan tingkat kemandirian siswa 

8. Meningkatkan tingkat kejujuran dan tanggung jawab siswa  

9. Meningkatkan perilaku ibadah atau religius sesuai dengan 

apakah yang dianut 

10. Meningkatkan ketertiban kebersihan keindahan biarin 

dengan dan kenyamanan di lingkungan madrasah 

 

B. Penyajian Data Penelitian tentang Urgensi  Kompetensi 

Pedagogik Guru untuk Meningkatkan Minat dan Motivasi 

Belajar  Peserta Didik di MI Muhammadiyah Plantaran 

1. Kompetensi Pedagogik Guru di MI Muhammadiyah  

Plantaran 

Dari pengamatan peneliti dapat dilihat bahwa guru 

memiliki kompetensi pedagogik. Untuk Lebih jelasnya tentang 

kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru di MI 

Muhammadiyah Plantaran akan diuraikan dibawah ini: 

a.)   Pemahaman Terhadap Peserta didik 

Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-

beda baik dari segi IQ, Kreativitas, serta perkembangan 

koqnitif. Oleh karena itu guru harus bisa memahami 

karakteristik peserta didik agar dalam proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan lancar. Adapun metode yang digunakan 

juga harus menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

tersebut.  
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“Dalam kemampuan memahami peserta didik yaitu 

dengan cara mengamati tingkah laku peserta didik saat 

disekolah maupun dilingkungan tempat tinggal mereka. 

Menurut beliau karakter peseta didik berbeda-beda, namun 

walaupun demikian selalu berusaha untuk tidak membeda-

bedakan mereka dalam hal pemberian fasilitas belajar. Tetapi 

jika ada peserta didik yang memilki karakter yang kurang baik, 

maka dia perlu diberikan perhatian khusus untuk memperbaiki 

karakter peserta didik tersebut.
50

 

Berdasarkan hasil observasi saya terhadap guru kelas 2 

dalam memahami peserta didik yaitu Beliau selalu 

memperhatikan tingkah laku peserta didik saat disekolah 

maupun di lingkungan tempat tinggal mereka, beliau juga 

mengatakan karakter peserta didik berbeda-beda jika peserta 

didik memiliki karakter kurang baik, maka perlu diperhatikan 

secara khusus.
51

 

Berdasarkan hasil kuesioner dan observasi, hal tersebut 

sependapat dengan hasil wawancara kepala MI Muhammadiyah 

Plantaran, mengatakan bahwa: "Dalam memahami kemampuan 

peserta didik, Ibu Sri Lestari memberikan perhatiannya kepada 

peserta didik baik mengamati didalam kelas maupun 

dilingkungan sekitar sekolah, setiap peserta didik mempunyai 
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  Hasil Kuesioner di MI Muhammadiyah Plantaran dengan Selina Ika, .Guru 

kelas 2, Kamis, 13 Januari 2022
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 Hasil Observasi yang dilakukan pada tanggal 7 Januari 2022 
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karakter berbeda-beda sehingga perlu diperbaiki apabila ada 

peserta didik mempunyai karakter yang kurang baik.
52

 

"Terkadang saya mengalami kesulitan Ibu Selina sering 

mengunjungi saya dan menjelaskan kembali materi yang tidak 

dimengerti dan juga memberikan tugas tambahan agar saya bisa 

belajar dirumah."
53

 

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa guru sudah 

mampu memahami karakteristik setiap peserta didik dengan 

cara mengamati tingkah laku peserta didik sehingga proses 

belajar mengajar berjalan dengan lancar. 

 

 

b). Perancangan Pembelajaran  

                          Rancangan pembelajaran merupakan 

penunjuk  arah  bagi guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Tentu dalam 

merancang ada banyak faktor yang menjadi pertimbangan  dan harus 

disiapkan  sehingga melalui perancangan pembelajaran  seorang guru bisa 

memastikan seluruh proses pembelajaran bisa efektif dan efisien. 
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Muhmmadiyah Plantaran, Rabu, 12 Januari 2022
 

53 Hasil Kuesioner di MI Muhammdiyah Plantaran dengan Irenda Anjeley, 

murid kelas 2, Kamis, 14 Januari 2022
 

 



 

50 

 

      "Silabus dan RPP sudah diselesaikan terlebih dahulu sehingga dapat 

menjadi teladan bagi guru yang lain. Mereka juga sudah memikirkan 

metode yang sesuai dalam pembelajaran".
54

 

        "Guru diwajibkan membuat perangkat pembelajaran di 

awal semester, agar mudah menyiapkan pembelajaran yang 

akan disampaikan kepada peserta didik."
55

 

Menurut kepala sekolah:  

"Setiap awal masuk semester guru harus sudah menyelesaikan silabus 

atau rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta perangkat 

pembelajaran lainnya, agar ketika ada pengawas sekolah, perangkat 

pembelajaran sudah siap. 
56

 

            Berdasarkan hasil observasi terhadap guru kelas 2 

bahwa guru sangat disiplin dalam mengajar. Sebelum 

pembelajaran guru sudah menyiapkan silabus untuk 

mempermudah dalam pembelajaran dan memudahkan peserta 

didiknya untuk memahami apa yang disampaikan.
57

 

               Dari pemaparan diatas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa guru sudah disiplin terhadap perancangan pembelajaran 

terlihat pada setiap awal semester guru sudah menyiapkan RPP, 
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silabus dan perangkat pembelajaran lainnya. Dengan menyusun 

rancangan pembelajaran terlebih dahulu sehingga mampu 

membuat metode dan strategi yang berbeda dalam mengajar. 

c). Pengembangan kurikulum/Silabus 

                 Pengembangan kurikulum merupakan langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu kurikulum.  Dalam hal ini sebagaimana hasil 

kuesioner guru kelas 2: 

    "Kurikulum merupakan salah satu komponen penting dalam sistem 

pendidikan karena dalam kurikulum bukan hanya dirumuskan tentang 

tujuan yang harus dicapai sehingga memperjelas arah pendidikan, akan 

tetapi juga memberikan pemahaman tentang pengalaman belajar yang 

harus dimiliki setiap peserta didik. Oleh karena itu, dalam pengembangan 

kurikulum ini guru dituntut mampu menyusun RPP sesuai dengan silabus 

dan kurikulum. Dengan demikian, sebelum mengajar saya sudah 

menyiapkan RPP yang telah disusun sebelumnya agar mampu 

menciptakan suasana kelas yang efektif dan pembelajaran berjalan lancar 

sesuai dengan rencana.“
58

 

     Menurut kepala sekolah MI Muhammadiyah Plantaran mengatakan: 

“Kurikulum disekolah ini yaitu kurikulum 2013 Revisi 2017. Oleh karena 

itu, guru masih berperan sepenuhnya dalam menyampaikan materi 

pembelajaran secara lancar, jelas, dan lengkap agar peserta didik mampu 
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memahami materi pembelajaran tersebut sehingga pembelajaran akan 

berjalan secara optimal.”
59

 

        Dari hasil wawancara dan kuesioner diatas, dapat disimpulkan 

bahwa dalam pengembangan kurikulum di sekolah telah dilaksanakan 

sudah cukup baik dan sudah sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan 

oleh pemerintah, sebelum guru mengajar didalam kelas terlebih dahulu 

menyusun RPP yang sudah sesuai dengan kurikulum dan silabus. 

d).  Pelaksanaan Pembelajaran yang Mendidik dan Dialogis  

 pelaksanaan pembelajaran harus berangkat dari proses 

dialogis antar sesama subjek pembelajaran sehingga terjalin 

komunikasi yang baik. Ada beberapa cara yang dilakukan guru 

agar peserta didiknya dapat berkomunikasi aktif. Salah satunya 

dengan sistem tanya jawab.
60

 

Berdasarkan hasil observasi saya terhadap guru kelas 2 

bahwa guru selalu memberikan motivasi agar anak-anak 

semangat dalam mengikuti pembelajaran.
61

 

"Di tengah-tengah pelajaran saya memberi pertanyaan 

terhadap materi yang sudah saya sampaikan agar anak-anak 

lebih paham dan tidak mengantuk jadi harus ada tanya jawab".
62
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"Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara 

otomatis mereka sudah berkomunikasi secara aktif dan ketika 

akhir pelajaran saya juga memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti".
63

 

Pendapat lain dijelaskan oleh kepala MI Muhammadiyah 

Plantaran mengatakan: 

"Dalam kegiatan pembelajaran yang mendidik, saya 

sebagai kepala sekolah selalu memberikan motivasi, arahan, 

dan bimbingan kepada peserta didik untuk menjadi insan yang 

lebih baik. Dari bertutur kata yang sopan, berpakaian yang rapi, 

dan mengajarkan agama".
64

 

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa guru dan 

kepala sekolah dapat membuat proses belajar mengajar menjadi 

menyenangkan dan dialogis.  

e). Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran 

Teknologi pembelajaran merupakan sarana pendukung 

untuk memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran apalagi 

dalam era globalisasi. Oleh karena itu guru dituntut untuk 
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memiliki kompetensi ini agar mereka mudah mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

Kepala sekolah sangat setuju dengan adanya teknologi 

pembelajaran. Beliau juga berusaha meningkatkan penguasaan 

teknologi bagi guru tetapi terkadala dengan sarana prasarana. 

Sebagaimana dalam hasil wawancaranya yaitu "sebenarnya 

perlu, tetapi terkendala dengan sarana dan prasarana, di 

Madrasah hanya menyediakan 2 komputer dan 1 laptop".
65

 

Dalam hal ini, guru di MI Muhammadiyah Plantaran 

belum sepenuhnya menggunakan teknologi pembelajaran. 

"Insyaallah menggunakan power point sebagai langkah awal 

dalam pembelajaran. Sementara ini yang menggunakan 

teknologi ketika ada kegiatan tertentu saja".
66

 

"Belum menggunakan teknologi pembelajaran karena 

peserta didiknya juga masih kecil dan saya juga masih kesulitan 

memanfaatkan teknologi".
67

 

Dalam hal pemanfaatan teknologi pembelajaran guru  

belum memanfaatkan sepenuhnya, kadang-kadang hanya 

memakai handphone, kecuali dalam Kegiatan tertentu memakai 
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laptop/komputer. Tetapi mereka memiliki keinginan kuat untuk 

segera menggunakan teknologi pembelajaran agar tidak 

ketinggalan zaman. 

f). Evaluasi Hasil Belajar (EHB)  

Berhasil tidaknya suatu pendidikan dalam mencapai 

tujuannya dapat dilihat dari evaluasi terhadap out put yang 

dihasilkan. Dengan kompetensi yang dimilikinya, maka setiap 

guru harus mengadakan evaluasi setelah materi yang diajarkan 

selesai. Dalam sekolah dasar ataupun menengah ada yang 

disebut ulangan harian, ujian akhir semester dan ujian akhir 

nasional. Guru di sekolah ini dalam mengevaluasi peserta 

didiknya menggunakan cara yang berbeda beda.
68

 

Berdasarkan wawancara penulis, Sri Lestari, S.Pd.I 

selaku kepala sekolah mengatakan bahwa: 

"Pelaksanaan evaluasi dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan, dengan memberikan tugas kepada siswa dan juga 

melihat keaktifan dan sikap yang dilakukan oleh siswa selama 

di sekolah. Hal tersebut dilakukan guna untuk mengisi nilai 

harian siswa. selain itu evaluasi ini juga dilakukan dengan 

mengadakan ujian setiap pertengahan semester, dan juga ujian 

yang dilakukan setiap akhir semester".
69
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Berdasarkan penjelasan diatas penulis dapat mengetahui 

guru memberikan penilaian tengah semester dan akhir semester 

sesuai dengan hasil yang diperoleh dari setiap peserta didik dan 

apabila ada  nilai yang masih kurang dan tidak mencukupi 

KKM, maka diberikan tugas tambahan untuk menambahkan 

nilai yang masih kurang.  

g). Pengembangan Peserta Didik untuk Mengaktualisasikan 

Berbagai Potensi yang dimiliki 

   Pengembangan diri di sekolah bisa disalurkan di 

kegiatan ekstrakurikuler. Ibu Sri Lestari selaku kepala sekolah 

mengungkapkan: 

"Minat dan bakat peserta didik bisa disalurkan melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. Oleh sebab itu, saya mendukung 

kegiatan ini, karena peserta didik dapat mengembangkan 

dirinya di masyarakat dan apabila pengetahuan atau berpikirnya 

rendah dapat memiliki keahlian lain. Kegiatan ekstrakurikuler 

di MI Muhammadiyah Plantaran ini misalnya, baca tulis Al-

Qur'an. Terserah mereka pilih yang mana" 
70

 

Guru juga mendukung peserta didiknya agar mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Sebagaimana pernyataan 

Ibu Siti Mardhiyah selaku guru kelas 4 sebagai berikut: "Dalam 

mengembangkan potensi peserta didik, saya meminta peserta 
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didik untuk mengikuti Ekstrakurikuler yang disediakan sekolah 

seperti baca tulis al-qur’an dan tahfiz dan lain-lain. Hal ini agar 

guru mampu mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh 

peserta didik dan mereka mampu untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimilikinya.
71

 

Berdasarkan pemaparan diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa guru dan kepala sekolah sudah 

memberikan tempat untuk peserta didik dalam mengembangkan 

minat dan bakat melalui ekstrakurikuler yang ada di sekolah 

seperti: baca tulis Al-Qur'an, tahfiz, dan hizbul wathan 

 

2.  Minat Dan Motivasi Peserta Didik Di MI Muhamadiyah 

Plantaran 

Proses pembelajaran akan berhasil manakala peserta didik 

mempunyai minat dalam belajar. Minat merupakan salah satu kunci 

utama untuk memperlancar dan menggairahkan peserta didik dalam 

mempelajari sesuatu. Oleh sebab itu, sangatlah penting bagi guru 

berusaha menumbuhkan minat belajar peserta didik. Untuk 

memperoleh hasil belajar yang optimal, guru sangat dituntut kreatif 

membangkitkan minat belajar peserta didik, sehingga terbentuk 

perilaku belajar peserta didik yang efektif.
72
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Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat 

non intelektual. Peranannya yang sangat khas adalah dalam hal 

penumbuhan gairah merasa senang dan semangat untuk belajar. 

Peserta didik yang memiliki motivasi yang kuat, maka akan 

mempunyai banyak energi untuk kegiatan belajar. Memotivasi belajar 

sangat penting artinya dalam proses belajar peserta didik. Karena 

fungsinya yang mendorong, menggerakkan, dan mengarahkan 

kegiatan belajar. 

Motivasi penting dalam membentuk seberapa besar minat 

belajar peserta didik. Motivasi juga mempengaruhi seberapa banyak 

peserta didik akan mempelajari dari suatu kegiatan pembelajaran, atau 

seberapa banyak penyerapan peserta didik dalam menangkap 

informasi yang disajikan kepada mereka.
73

 

Seperti yang dikatakan oleh adik Irenda Anjeley bahwa: 

“saya suka belajar menggunakan benda-benda konkrit jadi lebih 

mudah mempelajari nya”.
74

 

 

             Selain memberikan dan mentransfer ilmu pengetahuan guru juga 

bertugas untuk meningkatkan motivasi anak dalam belajar. Tidak bisa 

dipungkiri bahwa motivasi belajar peserta didik satu dengan yang lain 

sangat berbeda, untuk itulah penting bagi guru selalu senantiasa 

memberikan motivasi kepada peserta didik supaya peserta didik 
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senantiasa memiliki semangat belajar dan mampu menjadi pesera didik 

yang berprestasi serta dapat mengembangkan diri secara optimal. 

Sebagaimana penuturan dari salah seorang peserta didik bernama Irenda 

Anjeley  kelas 2 mengatakan bahwa: 

“Saya lebih senang belajar yang langsung praktek, karena itu 

mudah di mengerti”.
75

 

 

Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar 

peserta didik. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru 

dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar peserta didik.  

 

D. Kompetensi Pedagogik Sangat Urgen Dalam Menigkatkan Minat 

Dan Motivasi Belajar Peserta Didik Di MI Muhammadiyah 

Plantaran 

Kompetensi pedagogik sangat berperan penting karena terkait 

dengan pengelolaan pembelajaran. Telah kita ketahui bahwasannya 

kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran. Dan semua guru hendaknya memiliki kompetensi 

pedagogik. Apabila guru memiliki kompetensi tersebut, maka dia akan 

menjadi guru yang profesional dan dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

Hal ini sebagaimana yang dipaparkan oleh Ibu Sri Lestari 

selaku Kepala Sekolah MI Muhammadiyah Plantaran dalam 

wawancaranya sebagai berikut:  
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"kompetensi merupakan syarat mutlak bagi seorang guru. Apabila 

guru memiliki kompetensi, maka ia akan menjadi guru yang 

profesional sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan 

apalagi di masa sekarang ini, guru harus benar-benar memiliki 

kemampuan yang lebih dalam segala hal. Kompetensi pedagogik 

perlu dimiliki oleh seorang guru. Karena hal ini terkait dengan 

proses belajar mengajar (PBM)" .
76

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 

kompetensi pedagogik merupakan syarat yang mutlak untuk menjadi 

seorang guru yang professional, selain itu guru harus memiliki 

kompetensi pedagogik karena hal ini menyangkut dengan proses 

belajar mengajar. Sehingga dengan adanya kompetensi tersebut, 

proses pembelajaran dapat berlangsung secara menyenangkan, serta 

dapat menumbuhkan minat dan motivasi belajar peserta didik. 

Mengingat Kompetensi pedagogik sangat penting untuk 

dimiliki seorang guru, maka kepala sekolah berupaya untuk lebih 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru di MI Muhammadiyah 

Plantaran melalui kegiatan supervisi. Hal ini sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Sri Lestari selaku kepala sekolah bahwa: 

“Menurut saya dalam kerangka pembinaan kompetensi guru 

melalui supervisi perlu dicermati bahwa kegiatan tersebut bukan 

hanya memfokuskan pada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan mengelola pembelajaran, tetapi juga mendorong 

pengembangan motivasi untuk melakukan peningkatan kualitas 

kinerjanya. Pernyataan ini sejalan dengan bahwa kepala sekolah di 
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samping bertugas untuk melakukan pembinaan kompetensi guru 

juga berfungsi sebagai motivator”.
77

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa kegiatan 

pembinaan kompetensi guru yang dilakukan bukan hanya persoalan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengelola 

pembelajaran, tetapi juga mendorong meningkatkan minat dan 

motivasi peserta didik. 

 

C. Analisis Data  

        Guru dituntut agar dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab 

dengan baik. Salah satunya dengan memiliki kompetensi pedagogik 

sebagai kompetensi dasar yang harus dimiliki setiap guru. Seorang guru 

dituntut menjadi guru yang profesional dalam belajar mengajar. 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru di MI Muhammadiyah 

Plantaran? 

a.Pemahaman Terhadap Peserta didik 

Kompetensi pedagogik guru di MI Muhammadiyah 

Plantaran bahwa guru sudah memiliki pemahaman terhadap 

peserta didik seperti cara penggunaan metode pembelajaran yang 

digunakan guru menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik, 

karena setiap peserta didik memiliki IQ yang berbeda-beda.  

Menurut Akhsin Ridho pemahaman atas karekteristik 

peserta didik dimaksudkan untuk mengenali ciri-ciri dari setiap 
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peserta didik yang nantinya akan menghasilkan berbagai data 

terkait siapa peserta didik dan berbagai informasi penting yang 

nantinya dijadikan pijakan dalam menentukan berbagai metode 

yang optimal guna mencapai keberhasilan kegiatan 

pembelajaran.
78

  

Seperti yang disampaikan kepala sekolah bahwa: 

 "Dalam hal ini bahwa kompetensi pedagogik guru di MI 

Muhammadiyah Plantaran dalam memahami peserta didik 

dilakukan dengan memperhatikan tingkah laku peserta didik 

memahami karakter peserta didik yang berbeda-beda, dengan 

melakukan pendekatan melalui berkomunikasi dengan peserta 

didik serta mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuannya". (Sri Lestari, Wawancara, 12 Januari 2022).  

Dari pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

guru sudah mampu memahami karakteristik peserta didik dengan 

cara memahami tingkah laku setiap peserta didik, sehingga proses 

belajar mengajar berjalan dengan lancar dan peserta didik mampu 

memahami apa yang telah diterangkan oleh guru. 

b. Perancangan pembelajaran 

Kompetensi pedagogik guru dalam merancang 

pembelajaran yang dimiliki, guru sudah memiliki perangkat 

pembelajaran.   

Seperti yang disampaikan oleh Guru kelas 6 bahwa: 
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"Silabus dan RPP sudah diselesaikan terlebih dahulu 

sehingga dapat menjadi teladan bagi guru-guru yang lain. Mereka 

juga sudah memikirkan metode yang sesuai dalam 

pembelajaran". (Heri Santoso, Hasil kuesioner, Kamis, 13 Januari 

2022).  

Dalam pemaparan diatas bahwa guru di MI 

Muhammadiyah Plantaran telah merancang pembelajaran seperti 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), silabus, dan perangkat 

pembelajaran lainnya, sehingga dalam proses pembelajaran dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta peserta didik 

mampu memahami setiap materi yang dijelaskan oleh guru. 

C.  Pengembangan kurikulum/Silabus 

                     Kemampuan kompetensi pedagogik guru dalam 

mengembangkan kurikulum dan silabus sudah memenuhi standar yang 

baik hal ini terlihat dari hasil kuesioner dari guru kelas 4: 

                   "Kurikulum yang diterapkan di MI Muhammadiyah Plantaran 

mengikuti peraturan dari dinas pendidikan yaitu kurikulum 2013 revisi 

2017 dalam membuat RPP untuk merancang pembelajaran juga 

disesuaikan dengan kurikulum". (Siti Mardhiyah, hasil kuesioner, Kamis 

13 Januari 2022). 

         Sebagaimana dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah bahwa:             

        Kurikulum disekolah ini yaitu kurikulum 2013 Revisi 2017. Oleh 

karena itu, guru masih berperan sepenuhnya dalam menyampaikan materi 

pembelajaran secara lancar, jelas, dan lengkap agar peserta didik mampu 
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memahami materi pembelajaran tersebut sehingga pembelajaran akan 

berjalan secara optimal.” (Sri Lestari, wawancara, Rabu, 12 Januari 

2022). 

                    Dari hasil wawancara dan hasil kuesioner dapat diketahui 

bahwa dalam pengembangan kurikulum di sekolah telah dilaksanakan 

sudah cukup baik sebelum guru mengajar didalam kelas terlebih dahulu 

menyusun RPP sesuai dengan silabus dalam kurikulum sekolah agar 

pembelajaran dapat berjalan secara lancar dan optimal.  

         d. Pelaksanaan Pembelajaran yang Mendidik dan Dialogis. 

             Kemampuan kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis bahwa guru sudah mampu 

melaksanakan pembalajaran yang mendidik dan dialogis.  

Menurut  kepala sekolah:  

"Dalam kegiatan pembelajaran yang mendidik, saya sebagai kepala 

sekolah selalu memberikan motivasi, arahan, dan bimbingan kepada 

peserta didik untuk menjadi insan yang lebih baik. Dari bertutur kata 

yang sopan, berpakaian yang rapi, dan mengajarkan agama."(Sri Lestari, 

Wawancara, 12 Januari 2022).  

Berdasarkan hasil observasi bahwa:  

              "Guru kelas 2 selalu memberikan motivasi agar anak-anak 

semangat dalam mengikuti pembelajaran". (Hasil Observasi, 7 Januari 

2022). 

Dari pemaparan diatas dapat di simpulkan bahwa guru 

dalam kegiatan pembelajaran yang mendidik, baik kepala sekolah 
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maupun guru sudah melaksanakan kewajibannya dengan baik 

yakni memberikan motivasi, arahan, dan bimbingan kepada 

peserta didik untuk menjadi insan yang lebih baik. Dari bertutur 

kata yang sopan, berpakaian yang rapi, serta mengajarkan agama. 

e. Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran 

        Kompetensi pedagogik dalam pemanfaatan teknologi 

pembelajaran belum sepenuhnya terlaksana, karena terkendala 

oleh sarana dan prasarana.  Sebagaimana hasil kuesioner dengan 

guru kelas 3 bahwa:  

          "Dalam hal ini, guru di MI Muhammadiyah Plantaran 

belum sepenuhnya menggunakan teknologi pembelajaran. 

Insyaallah menggunakan power point sebagai langkah awal 

dalam pembelajaran. Sementara ini yang menggunakan teknologi 

ketika ada kegiatan tertentu saja".( bahtiar, hasil kuesioner, 

Kamis, 13 Januari 2022). 

           Menurut kepala sekolah bahwa: "kepala sekolah sangat 

setuju dengan adanya teknologi pembelajaran. Dalam hal ini, 

beliau juga berusaha meningkatkan penguasaan teknologi bagi 

guru tetapi terkadala dengan sarana prasarana". (Sri Lestari, 

Wawancara, 12 Januari 2022).  

              Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner dapat 

diambil kesimpulan bahwa guru di MI Muhammadiyah Plantaran 

belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi dalam proses 
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pembelajaran, karena terkendala sarana prasarana di sekolah 

tersebut yang masih terbatas. 

      f. Evaluasi Hasil Belajar 

                    Kemampuan kompetensi pedagogik guru dalam 

mengevaluasi hasil belajar bahwa guru sudah melaksanakan dengan baik. 

Hal ini terlihat dari hasil kuesioner dengan guru kelas 4: 

         "setiap guru harus mengadakan evaluasi setelah materi yang 

diajarkan ada ulangan harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir 

semester, apabila ada  nilai yang masih kurang dan tidak mencukupi 

KKM, maka diberikan tugas tambahan untuk menambahkan nilai yang 

masih kurang". (Siti Mardhiyah, hasil kuesioner, Kamis, 13 Januari 

2022).  

Menurut pendapat  kepala sekolah: 

"Pelaksanaan evaluasi dalam proses pembelajaran yang dilakukan, 

dengan memberikan tugas kepada siswa dan juga melihat keaktifan dan 

sikap yang diterapkan oleh siswa selama di sekolah. Hal tersebut 

dilakukan guna untuk mengisi nilai harian siswa. selain itu evaluasi ini 

juga dilakukan dengan mengadakan penilaian setiap pertengahan 

semester, dan juga penilaian yang dilakukan setiap akhir semester". (Sri 

Lestari, Wawancara, Rabu, 12 Januari 2022).  

Berdasarkan penjelasan diatas penulis dapat mengetahui guru 

memberikan ulangan harian, penilaian tengah semester dan akhir 

semester sesuai dengan hasil yang diperoleh dari setiap peserta didik dan 
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apabila ada  nilai yang masih kurang dan tidak mencukupi KKM, maka 

diberikan tugas tambahan untuk menambahkan nilai yang masih kurang.  

 

      g. Pengembangan Peserta didik untuk Mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki.  

                  Kompetensi pedagogik guru dalam mengaktualisasi berbagai 

potensi yang dimiliki bahwa guru sudah mampu mengembangkan 

kemampuan peserta didik, Salah satu bentuk dari pengembangan diri 

peserta didik yaitu adanya ekstrakurikuler yang merupakan suatu 

organisasi yang sengaja dibentuk di dalam sekolah sebagai wadah untuk 

mengembangkan bakat dan minat peserta didik.  

              Dalam hal ini kepala sekolah beserta guru-guru di MI 

Muhammadiyah Plantaran mendukung kegiatan ekstrakurikuler tersebut 

seperti pada wawancara dengan kepala sekolah: 

                      "Minat dan bakat peserta didik bisa disalurkan melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. Oleh sebab itu, saya mendukung kegiatan ini, 

karena peserta didik dapat mengembangkan bakat dan minatnya. 

Kegiatan ekstra di MI Muhammadiyah Plantaran ini misalnya, baca tulis 

Al-Qur'an dll. Terserah mereka pilih yang mana". (Sri Lestari, 

Wawancara, Rabu, 12 Januari 2022).  

Berdasarkan hasil kuesioner dari guru kelas 4: 

                     "Dalam mengembangkan potensi peserta didik, saya 

meminta peserta didik untuk mengikuti EkstraKurikuler yang disediakan 

sekolah seperti baca tulis Al-Qu'an dan tahfiz, dll. Hal ini saya lakukan 



 

68 

 

agar saya mampu mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh peserta 

didik dan mereka mampu untuk mengembangkan kemampuan yang 

dimilikinya". (Siti Mardhiyah, Hasil Kuesioner, Kamis, 13 Januari 2022). 

Dari hasil wawancara dan kuesioner di atas dapat 

disimpulkan bahwa mengembangkan potensi peserta didik 

diwujudkan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Diantara 

ekstrakurikuler di MI Muhammadiyah Plantaran yaitu: Baca 

Tulis Al-Qur'an, Tahfiz, dan hizbul wathan.  

2. Bagaimana minat dan motivasi belajar peserta didik di MI 

Muhammadiyah Plantaran? 

       Kemampuan guru dalam meningkatkan minat dan motivasi 

belajar peserta didik sudah bagus hal ini terlihat dari hasil kuesioner 

dengan salah satu murid kelas 2 bahwa: 

       "Suka belajar menggunakan benda-benda konkrit jadi lebih 

mudah mempelajari nya”. (Irenda Anjeley, Hasil Kuesioner, Jumat, 14 

Januari 2022 

          Minat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk 

memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau 

situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai 

perasaan senang.
79

 

Berdasarkan hasil kuesioner dapat diketahui bahwa minat dan 

motivasi belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Plantaran sudah 
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cukup baik, karena guru di sekolah tersebut menyampaikan materi 

dengan menggunakan benda-benda konkrit serta metode pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didiknya, seperti melakukan 

pendekatan terhadap peserta didik, memahami dari masing-masing 

karakteristik peserta didiknya, dan menggunakan berbagai metode 

dalam menyampaikan materi. Sehingga proses pembelajaran dapat 

berjalan secara menyenangkan dan tidak membosankan. 

3. Mengapa kompetensi pedagogik sangat urgen dalam 

meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik di MI 

Muhammadiyah Plantaran? 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 

melihat karakteristik siswa dari berbagai aspek kehidupan, baik itu 

moral, emosional, maupun intelektualnya. Kompetensi pedagogik ini 

sangat penting dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta 

didik, karena dengan kompetensi pedagogik ini seorang guru mampu 

memahami bagaimana memberikan pengajaran kepada peserta didik 

sesuai dengan karakteristiknya. Serta harus menguasai prinsip-prinsip 

belajar yang meliputi pemahaman guru terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang didalamnya. Sehinga seorang guru mengetahui apa yang harus 

dilakukan agar proses pembelajaran tidak membosankan bagi peserta 

didik.  
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Kompetensi pedagogik guru sangat penting dalam 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Hal ini dapat diketahui 

bahwa guru berupaya dalam melaksanaan proses pembelajaran dengan 

sebaik mungkin agar proses pembelajaran tersebut dapat berjalan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Dalam proses penelitian ini masih terdapat keterbatasan, namun 

dengan adanya keterbatasan tersebut diharapkan dapat dilakukan 

perbaikan untuk penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan yang 

dirasakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Keterbatasan kemampuan, Peneliti menyadari sebagai manusia 

biasa tidak lepas dari kesalahan baik disengaja maupun tidak 

disengaja, sehingga dalam penelitian ini dirasa masih banyak 

kekurangan baik tenaga, pikiran, dan khususnya pengetahuan 

ilmiah. Namun peneliti sudah berusaha melakukan dengan 

semaksimal mungkin dalam melaksanakan penelitian dengan 

bimbingan dari dosen pembimbing.  

2. Penelitian ini hanya berfokus pada urgensi kompetensi pedagogik 

guru untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, 

sehingga dalam penelitian ini hanya membahas sebatas 

kemampuan guru, peserta didik, dan proses belajar mengajar. 
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3. Penelitian ini melibatkan subjek dalam lingkup kecil dan jumlah 

yang terbatas, yakni kepala sekolah, guru kelas,  dan satu orang 

peserta didik kelas 2 

Berdasarkan beberapa keterbatasan penelitian yang peneliti tuliskan 

diatas, dapat dikatakan bahwa penelitian ini kurang dari kata 

sempurna. Namun meskipun terdapat beberapa keterbatasan, peneliti 

bersyukur karena dapat melaksanakan penelitian dengan sebaik 

mungkin. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Kompetensi pedagogik di MI Muhammadiyah Plantaran sudah 

tergolong baik, karena komponen-komponen dalam kompetensi 

pedagogik sudah dilaksanakan oleh guru. Hanya saja untuk 

pemanfaatan media teknologi dalam pembelajaran belum ada, 

karena sarana di sekolah tersebut masih kurang memadai.  

2. Peserta didik di MI Muhammadiyah Plantaran sudah tergolong 

baik, karena dalam proses pembelajaran guru mampu 

membangkitkan minat dan motivasi belajar peserta didik dengan 

melakukan berbagai upaya-upaya seperti menciptakan suasana 

yang menyenangkan dalam pembelajaran, melakukan pendekatan 

pada peserta didik, dan menggunakan metode yang bervariasi pada 

saat menyampaikan materi. 

3. Kompetensi pedagogik sangat urgen dalam meningkatkan minat 

dan motivasi belajar peserta didik di MI Muhammadiyah 

Plantaran, karena kompetensi pedagogik merupakan syarat yang 

mutlak untuk menjadi seorang guru yang, selain itu guru harus 

memiliki kompetensi pedagogik karena hal ini menyangkut dengan 

proses belajar mengajar. Sehingga dengan adanya kompetensi 

tersebut, proses pembelajaran dapat berlangsung secara 

menyenangkan, serta dapat menumbuhkan minat dan motivasi 

belajar peserta didik. 
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B. Saran  

1. Untuk pemerintah semoga dapat membantu menyediakan sarana 

dan prasana dalam menunjang berjalannya proses pembelajaran di 

sekolah sehingga menghasilkan peserta didik yang mampu 

bersaing di berbagai bidang. 

2. Untuk pendidik semoga mampu memberikan motivasi dan sebagai 

mediator untuk pengembangan dan peningkatan prestasi hasil 

belajar peserta didik dan mampu merubah kepribadian peserta 

didik agar menjadi lebih baik 

3.  sebagai generasi penerus hendaknya mau dan mampu  

meningkatkan belajarnya demi mencapai prestasi belajar yang 

lebih baik serta selalu aktif dan disiplin dalam belajar agar apa 

yang dipelajari dapat dimengerti dan dikuasai dengan baik. Dan 

semoga mampu menjadi peserta didik yang mampu bersaing 

diberbagai bidang dan menjadi kebanggaan bagi bangsa dan 

Negara. 
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Lampiran I 

SEJARAH SINGKAT 

 MI MUHAMMADIYAH PLANTARAN  

MI Muhammadiyah Plantaran berada di Jln. Srogo, Desa Plantaran 

Rt.02/Rw.04 adalah salah satu   lembaga Pendidikan di bawah naungan 

Kementerian Agama. semua komponen Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammdiyah Plantaran terus berusaha untuk memenuhi kelengkapan 

sarana pendukungnya dalam bentuk peningkatan kualitas baik fisik 

maupun non fisik yang sebetulnya sudah sejak lama, tetapi dalam 

prosesnya sangat lambat. Dengan mengharap peran serta berbagai pihak 

demi terciptanya cita-cita luhur lembaga pendidikan tersebut.  

          Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Plantaran menunjukkan 

adanya peningkatan, dengan adanya perkembangan jumlah siswa akhir 

ini, secara kuantitas menunjukkan data riil meningkat dibanding tahun-

tahun sebelumnya.  

 Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Plantaran berdiri tahun 1954, 

dengan usia yang sudah cukup lama sehingga semakin mantap dalam 

melayani dunia pendidikan terhadap masyarakat. Selain itu terlihat jelas 

bahwa kepercayaan masyarakat semakin meningkat terhadap pendidikan 

di Madrasah Ibtidaiyah  Muhammadiyah Plantaran. 
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Visi dan Misi Madrasah 

Visi  

"Terwujudnya prestasi yang unggul, terampil, dan berakhlaq 

terpuji". 

Misi  

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif guna  

menumbuhkembangkan potensi akademik secara maksimal  

2. Membantu dan mendorong siswa mengenali bakat dan keterampilan 

yang dimiliki secara baik  

3. Menyelenggarakan praktek-praktek kegiatan keterampilan  

4. Meningkatkan penghayatan dan pengamatan ajaran agama untuk 

meningkatkan akhlak yang terpuji 

 Tujuan Madrasah  

1. Meningkatkan keterampilan siswa  

2. Meningkatkan kecerdasan siswa 

3. Meningkatkan prestasi akademik dan akademik 

4. Meningkatkan motivasi belajar siswa  

5. Meningkatkan tingkat kedisiplinan siswa dalam segala bidang 

6. Meningkatkan sikap santun dan bijak semua siswa  
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7. Meningkatkan tingkat kemandirian siswa 

8. Meningkatkan tingkat kejujuran dan tanggung jawab siswa  

9. Meningkatkan perilaku ibadah atau religius sesuai dengan apakah 

yang dianut 

    10. Meningkatkan ketertiban kebersihan keindahan biarin dengan dan 

kenyamanan di lingkungan madrasah 
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Lampiran II 

PROFIL MADRASAH 

Nama Madrasah       : Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Plantaran 

Alamat Madrasah     : Dusun Krajan Rt.03 / Rw.04 Desa. Plantaran  Kec. 

Kaliwungu Selatan Kab. Kendal 

Nama Yayasan          : Muhammadiyah 

Status Madrasah      : Swasta 

NSM                             : 111233240042 

NPSN                           :  60713088 

Status Tanah              : Hak Milik 

 

B. Keadaan Bangunan dan Ruangan 

No Sarana dan prasarana Jumlah  

1.  Ruang kepala sekolah 1 Buah 

2.  Ruang kelas  6 Buah 

3.  Ruang guru  1 Buah 

4.  WC/kamar mandi  3 Buah 

5.  Perpustakaan  1 Buah 

6.  UKS 1 Buah 

7.  Meja Siswa  82 Buah 
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8.  Kursi Siswa 170 Buah 

9.  Meja Guru  8 Buah 

10.  Kursi Guru 14 Buah  

11.  Komputer  3 Buah 

12.  Tape recorder 1 Buah 

13.  Sumur  1 Buah 

14.  Gudang 1 Buah 

15.  LCD/ Proyektor 1 Buah 

16.  Kipas Angin 8 Buah 
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LAMPIRAN III 

                      DATA GURU DAN KARYAWAN MI 

MUHAMMADIYAH PLANTARAN 

No Nama  Jabatan Keterangan 

1. Sri Lestari, S.pd.I. Kepala Sekolah Guru Mapel 

2. Siti Mardhiyah,S.pd.I Bendahara 

Madrasah 

Guru kelas IV  

3. Khusnul Khotimah, 

S.pd 

             -  Guru Kelas V 

4.  Ikhwanudin Bahtiar, 

S.pd.I 

   Sekretaris Guru Kelas III 

5.  Shelyna Ika Agustina   Operator 

madrasah 

Guri Kelas II 

6.  Evanda Della Septiani              -  Guru Kelas I  

7.  Heri Santoso,S.pd.I             - Guru Kelas VI 
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LAMPIRAN IV 

 

DATA SISWA KELAS II MI MUHAMMADIYAH PLANTARAN  

 

No                       Nama Siswa                   Jenis Kelamin  

1.  Asveri Nurul Alif                        L 

2.  Aurelia Clara Nur Firdaus                       P 

3. Dylan arga ardianza                        L 

4. Fathia azzahwa                       P 

5.  Idam aftarul                       L 

6. Irenda Anjeley                       P 

7. Juniko Ramadhani                       L 

8. M.Arif Ihsan Nudin                     L 

9. Marchellino Dwi Anggara                      L 

10. Nur Ahmad Syarif. H                      L 

11. Raziq Hanan Ardianto                      L 

12. Rio Hadziet Al Fansah                      L 

13 Sarah Siti Solekhah                     P 
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LAMPIRAN V 

PEDOMAN OBSERVASI  

URGENSI PEDAGOGIK GURU UNTUK MENINGKATKAN 

MINAT DAN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK DI MI 

MUHAMMADIYAH PLANTARAN 

No Kegiatan  Aspek Yang Diamati  Ya  Tidak 

1.  Pendahuluan  Guru melakukan pembukaan 

dengan  salam dilanjutkan dengan 

membaca doa 

  

  Mengaitkan materi sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari 

  

   Memberi gambaran tentang materi 

yang akan dipelajari 

  

2.  Kegiatan Inti Menjelaskan materi pelajaran   

  Menggunakan media pembelajaran    

  Memberikan kesempatan siswa 

untuk bertanya  

  

  Mengajak siswa untuk berdiskusi   

3. Penutup Mengajak siswa menyimpulkan 

pembelajaran bersama-sama  

  

  Memberikan tugas pekerjaan rumah    
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LAMPIRAN VI 

PEDOMAN WAWANCARA  

URGENSI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU UNTUK 

MENINGKATKAN MINAT DAN MOTIVASI BELAJAR 

PESERTA DIDIK DI MI MUHAMMADIYAH PLANTARAN  

. Wawancara dengan Kepala sekolah  

1. Mengapa kompetensi pedagogik sangat urgent untuk meningkatkan 

minat dan motivasi belajar siswa?  

2. Bagaimanakah peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru 

3. Menurut pendapat anda apakah kompetensi pedagogik sudah 

terlaksana di MI Muhamadiyah Plantaran ini ? 

4. Apa tujuan dari diadakannya evaluasi bagi peserta didik? 

5. Apa yang perlu diperhatikan oleh guru dalam mengembangkan potensi 

peserta didik? 

6.  Apa saja yang perlu diperhatikan dalam menilai dan mengevaluasi 

pembelajaran? 

7. Apakah guru perlu mengaplikasikan teknologi dalam proses 

pengajaran serta Seberapa penting teknologi tersebut dibutuhkan guru? 

8. Bagaimana cara Ibu kepala sekolah memberikan arahan kepada guru 

untuk menjadi guru yang kreatif dan inovatif? 

9. Bagaimana cara ibu dalam mengevaluasi para pendidik dan tenaga 

kependidikan lainnya dimadrasah ini? 
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10. Bagaimana cara guru dalam mengembangkan kurikulum di MI 

Muhammadiyah Plantaran? 

11.  Bagaimana cara Ibu dalam menguasai karakteristik peserta didik 

 ? 

12. Bagaimana perancangan pembelajaran di MI Muhammadiyah 

Plantaran?  
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LAMPIRAN VII 

 PEDOMAN KUESIONER  

URGENSI KOMPETENSI PEDAGOGIK UNTUK 

MENINGKATKAN MINAT DAN MOTIVASI BELAJAR 

PESERTA DIDIK DI MI MUHAMMADIYAH PLANTARAN 

Kuesioner Untuk Guru 

1. Bagaimanakah Pemahaman guru terhadap peserta didik?  

2. Bagaimakah Perancangan pembelajaran yang dilakukan oleh guru?  

3. Bagaimakah guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis?  

4. Apakah guru dalam Pembelajaran memanfaatkan teknologi 

pembelajaran yangbersifat kekinian?  

5. Bagaimana guru dalam melakukan Evaluasi hasil belajar (EHB)?  

6. Apa saja langkah pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki? 

7. Metode apa yang selalu digunakan dalam pembelajaran dikelas? 

 

  



 

88 

 

 

        PEDOMAN KUESIONER  

URGENSI KOMPETENSI PEDAGOGIK UNTUK 

MENINGKATKAN MINAT DAN MOTIVASI BELAJAR 

PESERTA DIDIK DI MI MUHAMMADIYAH PLANTARAN 

Kuesioner Untuk Peserta Didik 

1. Apakah adik selalu memperhatikan guru ketika mengikuti kegiatan 

pembelajaran? 

2. Apakah anda tertarik ketika Bapak/Ibu guru membawa media 

pembelajaran 

3.Bagaimana sikap kamu ketika guru menjelaskan materi? 

4. Menurut anda apa saja yang menghambat proses pembelajaran  

5. Bagaimana cara agar kamu lebih mudah memahami pelajaran? 

6. Menurut kamu, bagaimana cara guru menguasai karakteristik peserta 

didik? 

7. Metode apa yang selalu digunakan guru dalam pembelajaran dikelas? 
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LAMPIRAN VIII 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 1. Sejarah berdiri dan berkembangnya MI Muhammadiyah Plantaran 

2. Visi dan misi MI Muhammadiyah Plantaran  

3. Struktur kepengurusan MI Muhammadiyah Plantaran  

4. Sarana dan prasarana MI Muhammdiyah Plantaran 

5. Data siswa kelas 2 MI Muhammadiyah Plantaran 

5. Pelaksanaan penelitian  
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LAMPIRAN IX  
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LAMPIRAN X 

HASIL WAWANCARA 

URGENSI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU UNTUK 

MENINGKATKAN MINAT DAN MOTIVASI BELAJAR 

PESERTA DIDIK DI MI MUHAMMADIYAH PLANTARAN  

 

A. Wawancara dengan Kepala sekolah  

1. Mengapa kompetensi pedagogik sangat urgent untuk meningkatkan 

minat dan motivasi belajar siswa?  

Jawaban :  kompetensi merupakan syarat mutlak bagi seorang guru. 

Apabila guru memiliki kompetensi, maka ia akan menjadi guru yang 

profesional sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan apalagi di 

masa sekarang ini, guru harus benar benar memiliki kemampuan yang 

lebih dalam segala hal. Kompetensi pedagogik perlu dimiliki oleh 

seorang guru, Karena hal ini terkait dengan proses belajar mengajar 

(PBM). 

2. Bagaimanakah peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru 

Jawaban : Menurut saya dalam kerangka pembinaan kompetensi guru 

melalui supervisi perlu dicermati bahwa kegiatan tersebut bukan hanya 

memfokuskan pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

mengelola pembelajaran, tetapi juga mendorong pengembangan motivasi 

untuk melakukan peningkatan kualitas kinerjanya. Pernyataan ini sejalan 

dengan bahwa kepala sekolah di samping bertugas untuk melakukan 

pembinaan kompetensi guru juga berfungsi sebagai motivator 

3. Menurut pendapat anda apakah kompetensi pedagogik sudah 

terlaksana di MI Muhamadiyyah Plantaran ini ? 
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Jawaban: Alhamdulillah sudah,. Penguasaan kompetensi pedagogik 

disertai dengan profesional akan menentukan tingkat keberhasilan proses 

dan hasil pembelajaran peserta didik. 

4. Apa tujuan dari diadakannya evaluasi bagi peserta didik? 

Jawaban : evaluasi dimaksudkan untuk memberikan umpan balik kepada 

peserta didik maupun kepada pendidik sebagai pertimbangan untuk 

melakukan perbaikan serta jaminan terhadap pengguna lulusan sebagai 

tanggung jawab institusi yang telah meluluskan. Tes, pengukuran dan 

penilaian berguna untuk : seleksi, penempatan, diagnosis dan remedial, 

umpan balik, memotivasi dan membimbing belajar, perbaikan kurikulum 

dan program pendidikan serta pengembangan ilmu 

5. Bagaimana cara ibu dalam mengembangkan potensi peserta didik? 

Jawaban : Minat dan bakat peserta didik bisa disalurkan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Oleh sebab itu, saya mendukung kegiatan ini, karena 

peserta didik dapat mengembangkan dirinya di masyarakat dan apabila 

pengetahuan atau berpikirnya rendah dapat memiliki keahlian lain. 

Kegiatan ekstra di MI Muhammadiyah Plantaran ini misalnya, baca tulis 

Al-Qur'an, dan lain Sebagainya. Terserah mereka pilih yang mana 

6.  Apa saja yang perlu diperhatikan dalam menilai dan mengevaluasi 

pembelajaran? 

Jawaban: kemampuan dalam aspek ini akan terlihat ketika, guru 

menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP; guru 

melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian, 

selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan mengumumkan 

hasil serta implikasinya kepada peserta didik, tentang tingkat pemahaman 

terhadap materi pembelajaran yang telah dan akan dipelajari; guru 

menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi 

dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing‐
masing peserta didik  
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7. Apakah guru perlu mengaplikasikan teknologi dalam proses 

pengajaran serta Seberapa penting teknologi tersebut dibutuhkan guru? 

Jawaban: ada bulan kemarin di sekolah ini diadakan work shop TIK agar 

para guru tidak ketinggalan dan dapat mengoperasikan teknologi masa 

kini misalnya penggunaan LCD, laptop, internet dan lain-lain. Saya juga 

menyediakan komputer, laptop dan memasang jaringan di seluruh 

ruangan sehingga guru dapat sewaktu-waktu menggunakannya. 

8.  Bagaimana cara Ibu kepala sekolah memberikan arahan kepada guru 

untuk menjadi guru yang kreatif dan inovatif? 

Jawaban : salah satu hal yang dapat dilakukan untuk melibatkan peserta 

didik dalam pembelajaran adalah dengan mempergunakan alat pengajaran 

yang tepat. Alat pengajaran istilah segala sesuatu yang dipergunakan agar 

pengajaran berlangsung. Untuk meningkatkan minat belajar peserta didik 

terhadap pendidikan, maka seorang guru harus memilih alat pengajaran 

serta menyesuaikan alat tersebut dengan materi pelajaran yang akan 

disampaikan. Alat-alat ini ada yang dapat dipergunakan untuk semua 

mata pelajaran yang disebut alat peraga atau media pembelajaran. 

9. Bagaimana cara ibu dalam mengevaluasi para pendidik dan tenaga 

kependidikan lainnya dimadrasah ini? 

Jawaban: dalam pelaksanaan evaluasi, Madrasah mengadakan proses 

ujian, baik dipertengahan semester maupun diakhir semester. Dan pada 

pelaksanaan tersebut saya selalu menghimbau kepada seluruh guru untuk 

mempersiapkan soal-soal. tentunya juga sesuai dengan indikator yang 

ingin dicapai 

10. Bagaiman cara guru dalam mengembangkan kurikulum di MI 

Muhammadiyah Plantaran? 

Jawaban: kurikulum disekolah ini yaitu kurikulum 2013 Revisi 2017. 

Oleh karena itu, guru masih berperan sepenuhnya dalam menyampaikan 

materi pembelajaran secara lancar, jelas, dan lengkap agar peserta didik 
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mampu memahami materi pembelajaran tersebut sehingga pembelajaran 

akan berjalan secara optimal. 

11. Bagaimana cara Ibu dalam menguasai karakteristik peserta didik ? 

Jawaban: dalam memahami kemampuan peserta didik, saya memberikan 

perhatiannya kepada peserta didik baik mengamati didalam kelas maupun 

dilingkungan sekitar sekolah, setiap peserta didik mempunyai karakter 

berbeda-beda sehingga perlu diperbaiki apabila ada peserta didik 

mempunyai karakter yang kurang baik. 

12. Bagaimana perancangan pembelajaran di MI Muhammadiyah 

Plantaran?  

Jawaban: Setiap awal masuk semester guru harus sudah menyelesaikan 

silabus atau rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta perangkat 

pembelajaran lainnya, agar ketika ada pengawas sekolah, perangkat 

pembelajaran sudah siap.  
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LAMPIRAN XI 

 

HASIL KUESIONER DENGAN GURU 

 

Topik:  Urgensi Kompetensi Pedagogik Guru Untuk Meningkatkan Minat 

dan Motivasi Belajar Peserta Didik Tahun Ajaran 2021/2022 

Responden: Evanda Dela Septiani (Guru Kelas 1) 

Tanggal: 13 Januari 2022 

1.  Bagaimanakah Pemahaman guru terhadap peserta didik?  

Jawaban: memahami kondisi peserta didik dari anak yang pandai dan 

kurang pandai sehingga dapat memudahkan saya ketika kegiatan kerja 

kelompok 

2. Bagaimakah Perancangan pembelajaran yang dilakukan oleh guru?  

Jawaban: Guru di MI Muhammadiyah Plantaran telah merancang 

pembelajaran sedemikian rupa seperti rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), silabus, dan perangkat pembelajaran lainnya. 

3. Bagaimakah guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis?  

Jawaban : melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan 

mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari‐ hari peserta didik 

4. Apakah guru dalam Pembelajaran memanfaatkan teknologi 

pembelajaran yang bersifat kekinian? 

Jawaban : belum, karena saya mengajar di kelas 1 jadi menurut saya 

belum terlalu dibutuhkan penggunaan teknologi  

5. Bagaimana guru dalam melakukan Evaluasi hasil belajar (EHB)? 
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Jawaban : penilaian hasil belajar itu mengacu pada ukuran pencapain. 

Perlu diketahui bahwa ukuran pencapaian itu sesuai dengan kompetensi 

yang ditetapkan. 

 6. Apa saja langkah pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki?  

Jawaban: mengamati jenis kegiatan yang bisa membuat anak senang 

ketika melakukannya 

7. Metode apa yang selalu digunakan dalam pembelajaran dikelas? 

Jawaban: menggunakan metode sesuai dengan pembelajaran misalnya; 

metode ceramah, tanya jawab, demontrasi dan lain-lain. 

8. Bagaimana cara guru menguasai teori belajar dan prinsip 

pembelajaran? 

Jawaban: mempersiapkan RPP dan media pembelajaran serta lainnya. 
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HASIL KUESIONER DENGAN GURU 

Topik:  Urgensi Kompetensi Pedagogik Guru Untuk Meningkatkan Minat 

dan Motivasi Belajar Peserta Didik Tahun Ajaran 2021/2022 

Responden: Selina Ika Agustina (Guru Kelas 2) 

Tanggal     : 13 Januari 2022 

1.  Bagaimanakah Pemahaman guru terhadap peserta didik?  

Jawaban: Dalam kemampuan memahami peserta didik yaitu dengan cara 

mengamati tingkah laku peserta didik saat disekolah maupun 

dilingkungan tempat tinggal mereka. Menurut beliau karakter peseta 

didik berbeda-beda, namun walaupun demikian selalu berusaha untuk 

tidak membeda-bedakan mereka dalam hal pemberian fasilitas belajar. 

Tetapi jika ada peserta didik yang memilki karakter yang kurang baik, 

maka dia perlu diberikan perhatian khusus untuk memperbaiki karakter 

peserta didik tersebut. 

2. Bagaimakah Perancangan pembelajaran yang dilakukan oleh guru?  

Jawaban:Di tengah-tengah pelajaran saya memberi pertanyaan terhadap 

materi yang sudah saya sampaikan agar anak-anak lebih paham dan tidak 

mengantuk jadi harus ada tanya jawab. 

3. Bagaimana pengembangan kurilum yang diterapkan di MI 

Muhammadiyah plantaran? 

Jawaban:  kurikulum merupakan salah satu komponen penting dalam 

sistem pendidikan karena dalam kurikulum bukan hanya dirumuskan 

tentang tujuan yang harus dicapai sehingga memperjelas arah pendidikan, 

akan tetapi juga memberikan pemahaman tentang pengalaman belajar 

yang harus dimiliki setiap peserta didik. Oleh karena itu, dalam 

pengembangan kurikulum ini guru dituntut mampu menyusun RPP sesuai 

dengan silabus dalam kurikulum sekolah. Dengan demikian, sebelum 

mengajar saya sudah menyiapkan RPP yang telah disusun sebelumnya 
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agar mampu menciptakan suasana kelas yang efektif dan pembelajaran 

berjalan lancar sesuai dengan rencana pembelajaran. 

3. Bagaimakah guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis?  

Jawaban :Di tengah-tengah pelajaran saya memberi pertanyaan terhadap 

materi yang sudah saya sampaikan agar anak-anak lebih paham dan tidak 

mengantuk jadi harus ada tanya jawab. 

4. Apakah guru dalam Pembelajaran memanfaatkan teknologi 

pembelajaran yangbersifat kekinian? 

Jawaban : belum memanfaatkan teknologi karena terkendala sarana 

prasarana dan juga terbatasnya waktu  

5. Bagaimana guru dalam melakukan Evaluasi hasil belajar (EHB)? 

Jawaban : melakukan evaluasi proses dan evaluasi hasil, maka 

dibutuhkan rencana dan tahapan.Nantinya, rencana dan tahapan itu akan 

seirama dengan langkah-langkah 

 6. Apa saja langkah pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki? 

Jawaban : memberi ruang supaya anak bisa mengekspresikan dan 

mengeksplorasi kemampuannya. 

7. Metode apa yang selalu digunakan dalam pembelajaran dikelas? 

Jawaban: menggunakan metode bermacam-macam tetapi yang paling 

sering menggunakan metode ceramah karena, anak-anak harus dijelaskan 

terlebih dahulu supaya paham.  

8. Bagaimana cara guru menguasai teori belajar dan prinsip 

pembelajaran? 

Jawaban: membuat RPP terlebih dahulu 
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 HASIL KUESIONER DENGAN GURU 

 

Topik:  Urgensi Kompetensi Pedagogik Guru Untuk Meningkatkan Minat 

dan Motivasi Belajar Peserta Didik Tahun Ajaran 2021/2022 

Responden : Ikhwanudin Bachtiar S.Pd.I (Guru Kelas 3) 

Tanggal       : 13 Januari 2022 

1.  Bagaimanakah Pemahaman guru terhadap peserta didik?  

Jawaban: dalam memberi pelajaran (metodologi pembelajaran) yang 

standar (tengah-tengah) saja agar anak yang pandai tidak bosan dan yang 

kurang pandai tidak merasa kesulitan. Memang sih ada kurikulumnya. 

Tapi kurikulum itu sendiri hanya memuat tujuan-tujuan utamanya saja. 

Sedangkan guru juga harus memikirkan tujuan khusus intruksonal  dalam 

pembelajaran. 

2. Bagaimakah Perancangan pembelajaran yang dilakukan oleh guru?  

Jawaban: Guru diwajibkan membuat perangkat pembelajaran di awal 

semester, agar mudah menyiapkan pembelajaran yang akan disampaikan 

kepada peserta didik. 

3. Bagaimana pengembangan kurikulum yang diterapkan di MI 

Muhammadiyah Plantaran? 

Jawawaban: “Membuat RPP dimulai dengan menentukan KD dengan 

melihat acuan Permendikbud No.24 tahun 2016 lampiran 40 tentang KI 

dan KD SMA. Kemudian merumuskan indikator dengan menggunakan 

kalimat yang mudah dipahami dan bahasa yang baik, menganalisis KD, 

serta menganalisis materi pembelajaran. Selanjutnya menentukan tujuan 

pembelajaran dengan menyesuaikan dengan indikator yang telah 

ditentukan. Mengembangkan materi biasanya saya lakukan dengan 

melihat kesesuaian KD, indikator dan tujuan pembelajaran, kemudian 
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dengan melihat referensi lain dan kemampuan peserta didik.Kemudian 

menentukan metode dengan menyesuaikan materi, serta sarana prasarana 

disekolah. Sumber belajar juga saya tentukan dengan kecocokan dengan 

materi. Menentukan penilaian juga dilihat dari tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai” 

3. Bagaimana penerapan kurikulum di MI Muhammadiyah Plantaran?  

Jawaban: Beberapa guru juga sudah mendapatkan pelatihan dan 

bimbingan teknis (bimtek) tentang penerapan Kurikulum 2013 Edisi 

Revisi. Tetapi dalam penerapannya, masih muncul permasalah-

permasalahan. Adanya beberapa guru mengalami kesulitan dalam 

penerapan perubahan yang terdapat dalam pembelajaran Kurikulum 2013 

Edisi Revisi 

3. Bagaimakah guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis?  

Jawaban : menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai 

tahapan proses pembelajaran, bukan semata‐ mata kesalahan yang harus 

dikoreksi. Misalnya: dengan mengetahui terlebih dahulu peserta didik 

lain yang setuju/tidak setuju dengan jawaban tersebut, sebelum 

memberikan penjelasan tentang jawaban yang benar 

4. Apakah guru dalam Pembelajaran memanfaatkan teknologi 

pembelajaran yangbersifat kekinian? 

Jawaban: masih akan menggunakan teknologi pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar, karena kemarin juga sudah mengikuti Workshop TIK. 

Insyaallah menggunakan power point sebagai langkah awal dalam 

pembelajaran. Sementara ini yang menggunakan teknologi masih 

kegiatan PHBI 

5. Bagaimana guru dalam melakukan Evaluasi hasil belajar (EHB)? 
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Jawaban: guru sebagai tenaga pendidik harus mampu menilai 

berdasarkan yang seharusnya dinilai dengan didukung alat yang sesuai 

untuk mengukur kompetensi. 

 6. Apa saja langkah pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki? 

Jawaban : memberi kesempatan anak untuk mengenal berbagai macam 

bentuk olahraga, kegiatan, hobi, musik, dan berbagai jenis pekerjaan lain 

di lingkungan sekitarnya. 

7. Metode apa yang selalu digunakan dalam pembelajaran dikelas? 

Jawaban: Yang pendidik lakukan dalam menentukan strategi maupun 

metode didalam kelas terlebih dahulu mempelajari materi yang akan 

diajarkan kemudian disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Adapun 

metode dan strategi yang saya gunakan dalam pembelajaran yaitu 

ceramah, diskusi, tanya jawab dan praktek. Penggunaan metode sangat 

penting digunakan dalam proses pembelajaran agar menarik perhatian 

peserta didik 

8. Bagaimana cara guru menguasai teori belajar dan prinsip 

pembelajaran? 

Jawaban: menguasai materi yang akan disampaikan  
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HASIL KUESIONER DENGAN GURU 

 

Topik        :  Urgensi Kompetensi Pedagogik Guru Untuk Meningkatkan 

Minat dan Motivasi Belajar Peserta Didik Tahun Ajaran 2021/2022 

Responden : Siti Mardhiyah S.Pd.I (Guru Kelas 4) 

Tanggal       : 13 Januari 2022 

1.  Bagaimanakah Pemahaman guru terhadap peserta didik?  

Jawaban: Agar guru dapat mengendalikan diri untuk tidak membeda - 

bedakan anak yang satu dengan yang lainnya. 

2. Bagaimakah Perancangan pembelajaran yang dilakukan oleh guru? 

Jawaban: Guru wajib membuat persiapan pembelajaran, dikumpukan ke 

waka kurikulum, dipersiapkan sewaktu-waktu pemeriksaan pengawas. 

3. Bagaimana kurikulum yang diterapkan di MI Muhammadiyah 

Plantaran?  

Jawaban: kurikulum yang diterapkan di MI Muhammadiyah Plantaran 

mengikuti peraturan dari dinas pendidikan yaitu kurikulum 2013 revisi 

2017, dalam membuat RPP untuk merancang pembelajaran juga 

menyesuaikan dengan kurikulum yang berlaku.  

 3. Bagaimakah guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang mendidik 

dan dialogis?  

Jawaban : melaksanakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan 

terarah sehingga membuat peserta didik tidak merasa tertekan. 

4. Apakah guru dalam Pembelajaran memanfaatkan teknologi 

pembelajaran yang bersifat kekinian? 
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Jawaban : Belum menggunakan teknologi pembelajaran karena peserta 

didiknya juga masih kecil dan saya juga masih kesulitan memanfaatkan 

teknologi 

5. Bagaimana guru dalam melakukan Evaluasi hasil belajar (EHB)? 

Jawaban : setiap guru harus mengadakan evaluasi setelah materi yang 

diajarkan selesai. Dalam sekolah dasar ataupun menengah ada ulangan 

harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir semester dan ujian 

akhir nasional.  

 6. Apa saja langkah pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki? 

Jawaban : Dalam mengembangkan potensi peserta didik, saya meminta 

peserta didik untuk mengikuti EkstraKurikuler yang disediakan sekolah 

seperti tadarrus al-qur’an dan tahfiz, dll. Hal ini saya lakukan agar saya 

mampu mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dan 

mereka mampu untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. 

7. Metode apa yang selalu digunakan dalam pembelajaran dikelas? 

Jawaban: Mengggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, serta 

metode demontarsi pada materi seperti praktik shalat ataupun peraktek 

wudhu agar peserta didik dapat mengerti dan dapat peraktek secara 

langsung agar dapat diterapkan dikehidupan sehari- hari.  

 

8. Bagaimana cara guru menguasai teori belajar dan prinsip 

pembelajaran? 

Jawaban: Dalam menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik dilakukan dengan mempelajari setiap materi 

pelajaran dan mencari tahu materi yang belum dipahami dari berbagai 

sumber, seperti buku, perpustakaan, internet dan lainnya agar mudah 

dalam menyampaikan materi pembelajaran dikelas dan menyesuaikan 

aktivitas pembelajaran berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik dan 
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menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mampu membuat 

peserta didik memahami apa yang disampaikan dan mengikutsertakan 

peserta didik agar aktif dalam pembelajaran. 
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HASIL KUESIONER DENGAN GURU 

 

Topik        :  Urgensi Kompetensi Pedagogik Guru Untuk Meningkatkan 

Minat dan Motivasi Belajar Peserta Didik Tahun Ajaran 2021/2022 

Responden: Khusnul Khotimah S.Pd.I (Guru Kelas 5) 

Tanggal     :  13 Januari 2022 

1.  Bagaimanakah Pemahaman guru terhadap peserta didik?  

Jawaban: Agar guru dapat memberikan metode pembelajaran yang 

menarik dan bervariasi yang sesuai dengan kemampuanya 

2. Bagaimakah Perancangan pembelajaran yang dilakukan oleh guru?  

Jawaban : setiap awal masuk semester guru harus sudah menyelesaikan 

silabus atau rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Terkadang ada 

beberapa guru yang belum menyelesaikan dan saya sebagai guru harus 

dapat memberi contoh kepada mereka dengan menyelesaikannya terlebih 

dahulu. Milik saya sudah ditanda tangani sama kepala sekolah dan 

sampai sekarang masih ada guru yang belum selesai sampai ditulis lagi di 

ruang guru 

3. Bagaimana penerapan kurikulum di MI Muhammadiyah Plantaran?  

Jawaban: Ketersediaan sarana dan prasana sangat dibutuhkan guru dalam 

proses pembelajaran. Sarana dan prasarana ini dibutuhkan guru di MI 

Muhammdiyah Plantaran agar implementasi kurikulum 2013 Edisi Revisi 

2017 dapat dilaksanakan dengan baik. Namun, sarana dan prasarana yang 

tersedia kadang mengalami kendala. 

3. Bagaimakah guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis?  

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara otomatis mereka sudah 

berkomunikasi secara aktif dan ketika akhir pelajaran serta memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang materi yang 

belum dimengerti 

4. Apakah guru dalam Pembelajaran memanfaatkan teknologi 

pembelajaran yangbersifat kekinian? 

Jawaban :   belum memanfaatkan teknologi karena, membutuhkan waktu 

yang lama untuk merancang proyek yang mencakup penggunaan 

teknologi baru daripada menyiapkan pelajaran untuk mengajar dengan 

cara tradisional dengan buku dan lembar kerja. 

5. Bagaimana guru dalam melakukan Evaluasi hasil belajar (EHB)? 

Jawaban : membantu mereka dalam mengidentifikasi kebutuhan dan 

mempermudah mereka dalam menentukan skala prioritas 

 6. Apa saja langkah pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki? 

Jawaban : memberikan kesempatan anak mencoba banyak hal supaya 

wawasannya semakin terbuka, sehingga potensinya akan lebih optimal. 

Perlu diketahui jika bakat butuh digali terlebih dahulu. 

7. Metode apa yang selalu digunakan dalam pembelajaran dikelas? 

Jawaban: saya lebih sering menggunakan metode eksperimen karena 

anak-anak butuh praktek langsung agar mudah memahami. 

8. Bagaimana cara guru menguasai teori belajar dan prinsip 

pembelajaran? 

Jawaban: guru harus mempelajari terlebih dahulu materi yang akN 

disampaikan.  
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 HASIL KUESIONER DENGAN GURU 

Topik        :  Urgensi Kompetensi Pedagogik Guru Untuk Meningkatkan 

Minat dan Motivasi Belajar Peserta Didik Tahun Ajaran 2021/2022 

Responden: Heri Sontoso S.Pd.I (Guru Kelas 6) 

Tanggal: 13 Januari 2022 

1.  Bagaimanakah Pemahaman guru terhadap peserta didik?  

Jawaban: Agar guru dapat menciptakan ruangan kelas yang tepat bagi 

peserta didik. 

2. Bagaimakah Perancangan pembelajaran yang dilakukan oleh guru?  

Jawaban: Silabus dan RPP sudah diselesaikan terlebih dahulu sehingga 

dapat menjadi teladan bagi guru-guru yang lain. Mereka juga sudah 

memikirkan metode yang sesuai dalam pembelajaran 

3. Bagaimana penerapan kurikulum di MI Muhammadiyah Plantaran?  

Jawaban: Ketersediaan sarana pendukung, pengetahuan, keterampilan, 

dan kemauan guru, serta dukungan dari pihak sekolah, pemerintah, dan 

masyarakat. Penggunaan yang tepat akan menjadikan pembelajaran dapat 

optimal. Apabila sarana dan prasarana, kemampuan guru, dan dukungan 

dari semua pihak yang berhubungan dengan pendidikan Indonesia tidak 

didukung dengan baik sama saja proses pembelajaran menjadi tidak tepat 

dan kurang layak dalam mencapai tujuan kompetensi dalam kurikulum 

2013 Edisi Revisi 2017.  

3. Bagaimakah guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis?  

Jawaban: memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang 

memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya 

untuk memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya 
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4. Apakah guru dalam Pembelajaran memanfaatkan teknologi 

pembelajaran yang bersifat kekinian? 

Jawaban : belum menggunakan teknologi karena terkait kurangnya 

ketersediaan jaringan, listrik dan sarana pendukung lainnya, yang 

meliputi ketersediaan komputer, laptop, proyektor dll. 

5. Bagaimana guru dalam melakukan Evaluasi hasil belajar (EHB)? 

Jawaban :  Pelaksanaan evaluasi dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan, dengan memberikan tugas kepada siswa dan juga melihat 

keaktifan dan sikap yang diterapkan oleh siswa selama di sekolah Hal 

tersebut dilakukan guna untuk mengisi nilai harian siswa. selain itu 

evaluasi ini juga dilakukan dengan mengadakan ujian setiap pertengahan 

semester, dan juga ujian yang dilakukan setiap akhir semester. 

 6. Apa saja langkah pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki? 

Jawaban : memberikan pandangan-pandangan mengenai berbagai hal. Ini 

juga bisa membuka pikiran anak mengenai hal-hal baru yang mungkin 

saja menjadi minatnya. 

7. Metode apa yang selalu digunakan dalam pembelajaran dikelas? 

Jawaban: menyesuaikan dengan materi pembelajaran yang cocok. 

8. Bagaimana cara guru menguasai teori belajar dan prinsip 

pembelajaran? 

Jawaban: membuat perancangan pembelajaran terlebih dahulu 
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HASIL KUESIONER DENGAN PESERTA DIDIK 

 

Topik        :  Urgensi Kompetensi Pedagogik Guru Untuk Meningkatkan 

Minat dan Motivasi Belajar Peserta Didik Tahun Ajaran 2021/2022 

Responden :  Irenda Anjeley  

Tanggal.      : 14 Januari 2022 

1. Apakah anda selalu memperhatikan guru ketika mengikuti kegiatan 

pembelajaran? 

Jawaban: iya tetapi kadang-kadang juga tidak jika saya lagi tidak enak 

badan.  

2. Apakah anda tertarik ketika Bapak/Ibu guru membawa media 

pembelajaran. 

Jawaban: saya suka belajar menggunakan benda-benda konkrit jadi lebih 

mudah mempelajarinya. 

3. Bagaimana sikap kamu ketika guru menjelaskan materi?  

Jawaban : ketika guru menjelaskan materi didepan kelas, saya lebih 

senang bermain dengan teman saya, karena Ibu guru menjelaskan materi 

yang sangat banyak membuat saya jadi bosan. 

4. Menurut anda apa saja yang menghambat proses pembelajaran  

Jawaban tidak ada, mungkin ketika pada saat kurang sehat aja sehingga 

saya tidak bersemangat dalam mengikuti pelajaran. 

5. Bagaimana cara agar kamu lebih mudah memahami pelajaran 

Jawaban: saya agar lebih cepat memahami dengan cara langsung praktek 

jadi lebih mudah mengingat materi yang disampaikan oleh guru. 
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6. Menurut kamu, bagaimana cara guru dalam menguasai karakteristik 

peserta didik ? 

Jawaban: terkadang saya mengalami kesulitan Ibu Selina sering 

mengunjungi saya dan menjelaskan kembali materi yang tidak dimengerti 

dan juga memberikan tugas tambahan agar saya bisa belajar dirumah. 

7. Metode apa yang selalu digunakan guru dalam pembelajaran dikelas? 

Jawaban: Dalam proses pembelajaran berlangsung,  Ibu guru 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, serta diskusi kadang-kadang 

praktek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

112 

 

LAMPIRAN XII 

HASIL DOKUMENTASI 

1.Proses pembelajaran di kelas 2 MI Muhammadiyah Plantara 

 

2. Proses pembelajaran di kelas 4 MI Muhammadiyah Plantaran 
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3. Siswa berkerja kelompok  

  

4. Belajar mewarnai  
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5. Ibu selina Ika guru kelas 2 MI Muhammadiyah Plantaran sedang 

mengisi kuosioner 

  

6. Foto dokumentasi MI Muhammadiyah Plantaran  
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LAMPIRAN XIII 

Surat Penunjukkan Pembimbing 
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LAMPIRAN IV 

SURAT PRA IZIN RISET 
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LAMPIRAN XV 

SURAT IZIN RISET 
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LAMPIRAN XVI 

SURAT KETERANGAN TELAH  

MELAKSANAKAN PENELITIAN 
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